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|. PENDAHULUAN

. Hingga saat ini dan beberapa tahun mendatang, beras tetap
menjadi sumber utama gizi dan energi bagi lebih dari 90% penduduk
Indonesia. Dengan tingkat konsumsi rata-rata 141 kg/kapita/tahun,
untuk mencapai kemandirian pangan hingga tahun 2005 dibutuhkan
34 jutaton beras atau setara dengan 54 juta ton GKG/tahun, Walaupun
program diversifikasi pangan sudah sejak lama dicanangkan, namun
r belum terlihat indikasi penurunan konsumsi beras, bahkan cenderung
meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk.

Kebutuhan pangan nasional memang dapat dipenuhi dari
produksi dalam negeri dan impor. Namun karena jumlah penduduk
terus bertambah dan tersebar di banyak pulau maka ketergantungan
akan pangan impor menyebabkan rentannya ketahanan pangan,
sehingga berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk
sosial, ekonomi, dan bahkan politik.

Di Indonesia, padi diusahakan oleh sekitar 18 juta petani dan me-
nyumbang 66% terhadap produk domestik bruto (PDB) tanaman pangan.
Selain itu, usahatani padi telah memberikan kesempatan kerja dan
pendapatan bagi lebih dari 21 juta rumah tangga dengan sumbangan
pendapatan 25-35%. Oleh sebab itu, beras tetap menjadi komoditas
strategis dalam perekonomian dan ketahanan pangan nasional, se-
hingga menjadi basis utama dalam revitalisiasi pertanian ke depan.

Stagnasi pengembangan dan peningkatan produksi padi akan
mengancam stabilitas nasional. Walaupun daya saing padi terhadap
beberapa komoditas lain cenderung turun, namun upaya pengem-
bangan dan peningkatan produksi beras nasional mutlak diperlukan
dengan sasaran utama pencapaian swasembada, peningkatan pen-

dapatan, dan kesejahteraan petani.

Kenyataan menunjukkan bahwa produksi padi nasional sejak

tahun 1970 hingga 2004 meningkat hampir tiga kali lipat, Hal ini
tentu terkait dengan peningkatan produktivitas dan luas areal tanam.
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Peningkatan produktivitas padi dalam kurun waktu tersebuyt

. mencapa]
87.6%, dari 2,42 ton/ha pada tahun 1970 menjadi 4,54 to

n/ha pada
tahun 2004, Sementara peningkatan luas areal panen dalam perioda
yang sama mencapai 39,8%, dari 8,3 juta ha pada tahun 1970 men.

jadi 11,6 juta ha pada tahun 2004. Keberhasilan upaya p
produksi padi nasional tidak terlepas pula dari implement
program intensifikasi yang didukung oleh inovasi tekn
usahatani, terutama varietas unggul dan teknologi bud
yasa kelembagaan, dan dukungan kebijakan pemerintah

eningkatan
asi berbagaj
ologi panca-
| daya, reka-

Sampai saat ini sekitar 90% produksi padi nasional dipasok darj
lahan sawah irigasi yang sebagian telah terkonversi untuk berbagai
keperluan di luar pertanian. Sementara lahan sawah tadah hujan,
lahan kering, dan lahan pasang surut yang tersebar luas di berbagai
daerah belum banyak berkontribusi dalam peningkatan produksi padi.
Ke depan, selain di lahan sawah irigasi, upaya peningkatan produksi

padi perlu pula diarahkan ke lahan sawah tadah hujan, lahan kering,
dan lahan pasang surut.

Publikasi ini berisikan pokok pikiran tentang upaya dan arah
pengembangan dan peningkatan produksi padi nasional ke depan.

s
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Il. KONDISI PERPADIAN SAAT INI

A. Produksi, Luas Panen dan Produktivitas

Dalam beberapa tahun terakhir laju peningkatan produksi padi na-
sional cenderung melandai. Dalam periode 2000-2003, misalnya, laju
kenaikan produksi hanya 0,2% per tahun. Di sisi lain, laju peningkatan
produktivitas padi cukup tinggi yang mencapai 1,0% per tahun, tetapi
luas panen turun 0,9% per tahun (Tabel 1). Indeks panen (IP) juga menu-
run, dari 1,56 pada tahun 2002 menjadi 1,43 pada tahun 2003 (Lam-
piran 1). Penurunan IP mengindikasikan bahwa usahatani padi menda-
pat saingan dari usahatani komoditas lain yang lebih menguntungkan.

Hingga saat ini pulau Jawa tetap memberikan kontribusi terbesar
dalam pengadaan produksi padi nasional dengan pangsa luas panen
dan produksi masing-masing 46,8% dan 54%. Dengan demikian, gejala
pelandaian produksi padi yang umumnya terjadi di lahan sawah irigasi di
Jawa berdampak luas terhadap penyediaan pangan nasional ke depan.

Tabel 1. Produksi, luas panen, dan produktivitas padi nasional, 2000-2003.

Parameter 2000 2001 2002 2003 Laju (%)
Produksi (000 ton GKG) 51.899 50.461 51.490 52.138 0,2
Luas panen (000 ha) 11.793 11500 11521 11.488 -0,9
* Padi sawah 10.618 10.419 10.457 10.395 -0,7
* Padi ladang 1.175 1.081 1.064 1.093 -2,3
Produktivitas (ton/ha) 4,4 4.4 4,5 4,5 1,0
* Padi sawah 4.9 4,8 4.9 4.9 0,8
* Padi ladang 2,7 2,6 2,6 2,8 3,3

Sumber: Departemen Pertanian (2004), Statistik Pertanian 2004.

Di Jawa, meskipun laju produktivitas padi meningkat 1,2%
per tahun, namun karena luas panen turun 2,2% maka produksi tu-
run 1,1%. Penurunan produksi padi di Jawa sebagian ditutupi oleh
produksi di Sulawesi dan Kalimantan yang masing-masing dengan laju
peningkatan 3,5% dan 3,8% per tahun. Di Maluku dan Papua laju per-
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juga tinggi, namun karena areal panen pagj 44,

duksi i '
tumbuhan pro nnya terhadap produksi nasional relatif kecil

luas maka sumbanga

Data tersebut mengindikasikan bahWF:I pula_au Ja+wa tidak dapat

n dalam peningkatan produksi padi nasional ke depan

terutama melalui perluasan are‘aal, tetapi cukup potensial Melaly;

seningkatan produktivitas. Selain keterbatasan sumberdaya |ap,,

opportunity cost usahatani padi juga makin tinggl Karena mayj,

tajamnya kompetisi penggunaan Iaha'n, te_-rut_ama_ antara padi dengan
komoditas lain yang bernilai ekonomi [ebih tinggi.

lagi diandalka

B. Impor Beras

Volume impor beras Indonesia dalam periode 1990-2003 ber.
fluktuasi. Jika pada tahun 1993 impor beras hanya 24 ribu ton, pags
tahun 1999 mencapai 4,7 juta ton. Faktor yang mempengaruhi fluktyas;
volume impor beras tidak memiliki pola yang jelas. Tingginya volume
impor beras pada tahun 1999 selain dapat dihubungkan dengan krisis
ekonomi, juga erat kaitannya dengan penurunan produksi padi akibat
anomali iklim EI-Nino pada tahun 1997 yang terus berdampak hingga ta-
hun 1998. Namun tidak demikian halnya pada tahun-tahun lainnya, Vo-
lume impor beras dalam 13 tahun terakhir rata-rata 2,3% dari produksi,
dengan peningkatan tajam terjadi setelah tahun 2000 (Lampiran 2).

Indonesia harus konsisten mengupayakan swasembada beras
dan secara gradual melonggarkan kriteria swasembada agar tidak
mengorbankan komoditas lain yang mampu memberikan keuntungan
yang lebih baik dan memiliki kemampuan yang lebih baik pula dalam
memenuhi kebutuhan pangan dan menanggulangi kemiskinan.

C. Profil Teknologi Padi

Dalam periode 1971-2004, produksi padi nasional meningkat
169,3%, dari 20,2 juta ton pada tahun 1971 menjadi 54,4 juta ton
pada tahun 2004. Peningkatan produksi lebih banyak disumbang oleh
peningkatan produktivitas (56,2%) dibanding luas panen (26,3%).
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’ “EPthHS_ﬂan peningkatan produktivitas sangat berkorelasi

engan inovasi teknologi, strategi, dan pendekatan program inten-
SIfIkIEISI. Kontribusi varietas unggul dalam peningkatan produktivitas
padi mencapai 75% jika diintegrasikan dengan teknologi pengairan
dan pemupukan. Pada tahun 2004, sebagian besar (90%) areal perta-
naman padi di sentra produksi utama telah ditanami varietas unggul
baru (VUB) dan 17 varietas di antaranya lebih dominan pengem-
bangannya dengan luas tanam lebih dari 10 ribu ha per varietas.
Dengan dihasilkan dan dikembangkannya beragam VUB dengan sifat
yang beragam pula dapat memecahkan masalah lingkungan biotik
dan abiotik serta memenuhi keinginan petani dan preferensi kon-
sumen yang juga berbeda antar daerah.

Bukti nyata pentingnya inovasi teknologi dalam pembangunan
pertanian dapat dilihat antara lain dari peningkatan produksi padi
dari tahun ke tahun. Pelandaian dan penurunan produksi padi lebih
banyak disebabkan oleh serangan hama penyakit dan anomali iklim.

Inovasi Revolusi Hijau besar sumbangannya terhadap pe-
ngadaan produksi pangan nasional terutama beras, meskipun tidak
berarti tanpa kekurangan pangan, terutama setelah terjadi ledakan
hama penyakit dan pada saat terjadi anomali iklim. Pelajaran yang
dapat ditarik dari implementasi Revolusi Hijau selama ini antara lain
adalah besarnya sumbangan varietas unggul dan teknologi budi daya
dalam peningkatan produksi padi, intensifikasi terlalu terfokus pada
lahan sawah irigasi, tingginya penggunaan input, dan kurangnya per-
hatian terhadap pelestarian sumberdaya alam.

D. Profil Usahatani Padi

Lahan garapan yang sempit dengan rata-rata 0,32 ha per musim
mendorong petani untuk memaksimalkan pendapatan dengan cara
meningkatkan intensitas tanam dan menyesugikan pola tgnam de-
ngan masukan sangat intensif. Pada musim hujan dan musim kema-
rau, produktivitas padi masing-masing 5,65 ton dan 5,49 ton/ha.
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Nilai penerimaan dari usahatani padi dengan status garapan
milik pada musim hujan (MH), musim kemarau (MK) |, dan MK Il ber-
turut-turut adalah Rp 5,5 juta, Rp 5,4 juta, dan Rp 5,3 juta/ha. Total
biaya tunai untuk masing-masing musim tanam adalah Rp 2,7 juta,
Rp 2,9 juta, dan Rp 3 juta/ha, sehingga keuntungan atas biaya tunai
berturut-turut adalah Rp 2,7 juta, Rp 2,6 juta, dan Rp 2,3 juta/ha.

Pada usahatani padi dengan status garapan sewa, keuntungan
atas biaya tunai pada musim hujan hanya sekitar Rp 1 juta/ha karena
kompensasi untuk sewa lahan mencapai Rp 1,56 juta/ha/musim.
Pada MK | keuntungan lebih rendah dan bahkan pada MK Il keun-
tungan kurang dari Rp 500 ribu/ha. Untuk menyiasati keuntungan
yang rendah tersebut, petani penyewa umumnya mengusahakan

komoditas nonpadi pada MK Il, terutama hortikultura.

Pendapatan usahatani padi dengan status garapan sakap (bagi
hasil) lebih tinggi daripada garapan sewa. Pada musim hujan, keun-
tungan atas biaya tunai rata-rata Rp 1,15 juta/ha, sedangkan pada
MK | meningkat menjadi Rp 1,35 juta/ha. Walaupun demikian tidak
semua petani penyakap bernasib lebih baik daripada petani penyewa,
karena kualitas lahan yang disewakan umumnya lebih baik dan petani
penyewa umumnya menanam komoditas yang bernilai ekonomi lebih

tinggi.
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lll. PROSPEK, POTENSI, DAN ARAH PENGEMBANGAN

A. Prospek

1. Proyeksi permintaan

Agumsi yang digunakan untuk menghitung proyeksi permintaan
beras disajikan pada Tabel 2. Dengan perhitungan laju pertumbuhan
penduduk sebesar 1,49% per tahun, jumlah penduduk Indonesia pada
tahun 2025 lebih dari 296 juta, 58% di anta ranya terkonsentrasi di Jawa
dan 21,3% di Sumatera. Sebenarnya, dengan elastisitas pendapatan
dan harga yang kurang dari satu, konsumsi beras per kapita turun dari
114,1 kg pada tahun 2003 menjadi 111,1 kg pada tahun 2010, dan
105,0 kg pada tahun 2025. Namun, karena laju pertumbuhan penduduk
lebih tinggi dari laju penurunan konsumsi maka jumlah permintaan pa-
ngan tetap meningkat. Kalau permintaan industri diperhitungkan sebe-
sar 23,5% dari permintaan rumah tangga dan permintaan lainnya (stok)
10%, maka kebutuhan beras pada tahun 2010 lebih dari 35 juta ton
dan pada tahun 2025 lebih dari 41 juta ton, atau meningkat masing-
masing 8% dan 27% dari permintaan pada tahun 2003 (Tabel 3).

Tabel 2. Asumsi yang digunakan untuk proyeksi permintaan beras,

Parameter Kota Desa
Pertumbuhan penduduk (%/th)* 1,49 1.49
Elastisitas

a. Pendapatan 0,465 0,722

b. Harga -0,564 0,564
Pertumbuhan

a. Pendapatan 5.0 35

b. Harga 5.0 5.0
Permintaan antara (% dari kons, RT) 23.5 235
Permintaan lainnya (al. stok) 10 10
Konversi GKG ke beras (%) 63 63
Kelerangan:

' BPS (2001), dianggap sama dengan pertumbuhan perlode 19902000
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| 3. Permintaan beras dalam periode 2005-2025, menurut wilayah (00g ton)
e 2003 2005 2010 2015 2020 203

layah —
_g' . 433 7601 8037 8499 8387 g5,
me '
JU \8611 10010 20081 21202 22386 2363
awad *

Bali & Nusa Tenggara 1.961 2,005 -~ 2120 2,242 2371 2,507
1798  1.838 1944 2055 2173 29704

Kalimantan

Sulawesi 2.362 2.416 2.556 2.704 2,862 3.028
Maluku & Papua 399 408 432 457 484 512
Indonesia 32564 33287 35170  37.159  39.263  41.48s

(52.138) (52.837) (55.825) (58.984) (62.323) (65.852)

——

Angka dalam kurung adalah konversi beras ke GKG (000 ton)

Jika skenario swasembada absolut (kecukupan 100%) yang
digunakan, maka untuk memenuhi kebutuhan beras pada tahun
2005, 2010, 2015, 2020, dan 2025 diperlukan peningkatan pro-
duksi padi berturut-turut sebesar 0,6 juta ton (1,3%); 3,7 juta ton
(7,1%); 6,8 juta ton (13,1%); 10,2 juta ton (26,3%); dan 13,7 juta ton
GKG (26,3%) dari produksi tahun 2003. Kalau skenario swasembada
ontrend (kecukupan 95%) yang digunakan, yaitu mentoleransi impor
beras sebesar 5% maka untuk memenuhi kebutuhan beras pada
tahun 2010, 2015, 2020, dan 2025 diperlukan peningkatan produk-
si berturut-turut sebesar 0,9 juta ton (1,7%); 3,8 juta ton (7,5%); 7,1
Juta ton (13,6%); dan 10,4 juta ton GKG (20%).

Sulawesi dan Kalimantan mampu memenuhi kebutuhan pangan
sendiri hingga tahun 2025, bahkan diperkirakan berpeluang menca-
pai swasembada absolut. Sebaliknya, Jawa akan menjadi beban bagi
daerah lain untuk memenuhi kebutuhan beras. Bilamana impor beras
sebanyak 5% dimungkinkan, maka Jawa masih harus mendatangkan
2,1 juta ton GKG pada tahun 2010: 3,8 juta ton pada tahun 2015;
5,6 juta ton pada tahun 2020: dan 7,5 juta ton pada tahun 2025.

Ee depan, permintaan beras tidak hanya menyangkut aspek
kuaqtatas. tetapi juga kualitas, nilai gizi, aspek sosial budaya di
masing-masing daerah, dan perkembangan teknologi agroindustri.
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- 2 Kebutuhan peningkatan produksi

- Dengan mempertimbangkan daya dukung sumber daya di ber-
e _b?gax daerah, upaya peningkatan produksi padi seyogianya lebih
. diarahkan kepada peningkatan produktivitas sumber daya lahan de-
- Ngan memanfaatkan inovasj teknologi. Perluasan areal sebaiknya

: ;_|1_|:§_|‘_'_dak dilakukan di Jawa mengingat opportunity cost-nya sangat tinggi
- dan daya dukung lahan makin menurun.

Produksi beras per kapita setelah tahun 1990 menurun dengan
= :""?I.UKTUESF yang cukup tinggi. Di lain pihak, harga beras di pasar dunia
~ cenderung turun dengan volume perdagangan yang tipis (sekitar 5-6%).
ﬁl-;f'_enyebab turunnya produksi beras antara lain: (a) terbatasnya tero-
- bosan teknologi baru dalam meningkatkan daya hasil varietas setelah
- Benerasi IR64 dan Cisadane; (b) penciutan lahan subur dan menurun-
- nya tingkat kesuburan tanah, kualitas air, dan prasarana irigasi; (c) pe-
~_nurunan harga riil padi yang disertai oleh peningkatan biaya produksi;
(d) tingginya tingkat kehilangan hasil pascapanen; (e) serangan hama
- penyakit; dan (f) frekuensi anomali iklim yang makin meningkat.

20 Paradigma pembangunan pertanian yang selama ini difokuskan
~ pada pendekatan kemampuan produksi (supply driven) dengan pe-
~ ranan pemerintah pusat yang sangat dominan harus diubah menjadi
‘l-ﬁ'Emand driven yang mencakup keseluruhan sistem agribisnis padi.
~ Pertanian dengan demand driven oriented adalah pertanian industri
~ (industrialized agriculture) yang dicirikan oleh: (a) good governance:
. (b) perubahan sistem kelembagaan ke arah sistem komoditas yang
~terkoordinasi vertikal; (c) peningkatan kualitas sumberdaya manusia
dengan manajemen profesional; (d) penerapan teknologi maju pada
seluruh aspek sistem agribisnis secara terintegrasi, mulai dari per-
baikan potensi genetik, budi daya, panen, pascapanen, dan pema-
saran hingga pergudangan yang dikelola secara profesional dan
efisien; dan (e) responsif terhadap perubahan dinamika pasar.

T Ciri sistem usahatani padi dalam pertanian industri adalah: (a)
= berteknologi maju spesifik lokasi pada keseluruhan aspek sistem,
(b) sumber daya manusia berkualitas dan profesional, (c) produksi
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dar mutu dan efisiensi tinggi sesuai selera kgmume”'
Eeeﬁnpgnannsﬁetta;rhadap dinamika perubahan pasar, dan (e) aset prog »ff.l
per tenaga kerja pertanian memadai.
jika dikaitkan dengan ketersediaan beras di pasar dunia Vo
makin tipis, sementara jumlah pemzlud_uk I_ndunesua terus bertamban
dengan laju pertumbuhan yang masih tlnggl._ maka ketahanan pangan
akan dapat berlanjut apabila targ_et prnduks_l beras claja-m negeri men.
capai minimal 95% dari konsumst beras nasional. Manajemen stok pg.
ngan diperlukan untuk menjaga stabilitas harga pangan dalam Foger

B. Potensi Peningkatan Produksi

1. Potensi sumberdaya lahan

Berdasarkan peta tanah skala 1:1.000.000 (Puslitbangtanak
2005), luas lahan yang sesuai untuk dikembangkan sebagai lahan
pertanian adalah 24,5 juta ha di lahan basah (sawah) dan 76,3 juta

ha di lahan kering.

Lahan sawah. Luas lahan sawah nonrawa pasang surut dengan
kelas sesuai untuk tanaman padi adalah 13,26 juta ha, 2,01 juta ha
di antaranya terdapat di Sumatera, 1,12 juta ha di Jawa, 0,85 juta ha
di Bali dan Nusa Tenggara, 1,03 juta ha di Kalimantan, 1,11 juta ha
di Sulawesi, dan 7,89 juta ha di Maluku dan Papua. Dari 13,26 juta
ha lahan sawah yang ada, baru 6,86 juta ha yang telah dimanfaatkan
(BPS 2003). Dengan demikian terdapat 6,4 juta ha lahan yang dapat
dikembangkan untuk sawah. Namun perlu dipertimbangkan beberapa
hal berikut: (1) investasi yang mungkin tinggi; (2) kelanggengan fungsi
lahan pertanian yang baru dibuka; (3) ketersediaan tenaga kerja per-
tanian; (4) dampak lingkungan atau perubahan ekosistem, degradasi
lingkungan dan sebagainya; dan (5) masih adanya alternatif pening-
katan produksi padi melalui peningkatan produktivitas dan IP.

Lahan rawa dan pasang surut. Luas lahan rawa dan pasang
surut yang sesuai untuk usahatani padi adalah 3,51 juta ha, yang
tersebar di Sumatera (1,92 juta ha), Jawa (0,12 juta ha), Kalimantan
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(1,01 juta ha), Sulawes (0,31 juta ha), Maluku dan Papua (2,51 juts
ha). Hingga saat ini, lahan rawa pasang surut yang telah digunakan
untuk sawah baru seluas 0,93 juta ha (EPS 2003).

~Lahan kering. Lahan kering yang sesual untuk tanaman se-
musim diperkirakan seluas 25,33 juta ha, Di hanyak daerah, potensi
lahan kering belum dimanfaatkan secara optimal bagi pengembangan
tanaman padi dan tanaman pangan lainnya. Hingga saat ini kontribusi
padi gogo terhadap pengadaan produksi padi nasional bary menca-
pai 5-6%. Dengan pengelolaan yang tepat, lahan kering diperkirakan
dapat mendukung upaya peningkatan produksi padi nasional,

2, Prospek dan potensi inovasi teknologi

Badan Lithang Pertanian telah menghasilkan berbagai teknologi
terobosan peningkatan produksi padi, terutama varietas unggul berdaya
hasil tinggi dan komponen teknologi budidaya yang diyakini mampu
meningkatkan produktivitas padi nasional di masa yang akan datang.

Varietas unggul. Dalam periode 2000-2004, Balai Penelitian
Tanaman Padi dari Badan Litbang Pertanian, telah menghasilkan
54 varietas unggul padi, 40 di antaranya untuk lahan sawah irigasi
(termasuk 4 varietas unggul hibrida = VUH, dan 4 varietas unggul
tipe baru = VUTB), 5 varietas untuk lahan kering (padi gogo), dan
9 varietas untuk lahan pasang surut. Berdasarkan masalah dan
kendala produksi serta tuntutan pengguna, varietas-varietas ung-
gul tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu varietas yang
diperuntukkan bagi peningkatan produktivitas yang melebihi barier
potensi hasil yang sudah melandai (VUH dan VUTB) dan varietas yang
diperuntukkan bagi stabilitas hasil, termasuk mutu rasa, mutu gizi,
dan super genjah (varietas unggul spesifik, VUS).

Di antara banyak varietas padi sawah yang dilepas dalam be-
berapa tahun terakhir, varietas yang lebih disukai oleh petani dan
konsumen selain IR64 adalah Ciherang, Ciliwung, Way Apo Buru, dan
Memberamo. VUB ini telah berkembang dan mulai menggeser dominasi
IR64. VUB lainnya seperti Gilirang, Cigeulis, Cimelati, dan VUH Rokan,
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n VUTB Fatmawati berdaya hasil 5-20y ebi
bangan VUH dan VUTB pada lahan Suh':'ptimm
lahan kering, dan lahan rawa pasang gy
katkan produktivitas padi nasional, )

padi hibrida Maro, Rokan, Hipa-3, Hipa-4 yang dikembangka,

oleh Badan Litbang Pertanian dan 13 v_ar!etas p§d| h|b;:ifja lainny,
yang dikembangkan oleh pihak sw:asta di Indonesia men’!”iki produk.
tivitas yang lebih tinggi dari IRfitl_ dlldaerah bukgn epdemik hama dan,
penyakit. Beberapa galur padi hibrida generasi henk.utnya sepertj H.
dan H-21 mampu berproduksi 7-12 t/ha dan

6, H-17, H-18, H-19, 1 e
memiliki tingkat ketahanan yang lebih baik terhadap beberapa hamg

penyakit utama.
Gilirang, Cimelati, dan Giapus dilepas sebagai padi semi VUTB,

dan Fatmawati dilepas sebagai VUTB. Dibandingkan dengan VuB,
dalah jumliah anakan lebih sedikit (6-

keunggulan VUTB antara lain a
a produktif, batang kokoh, daun tegak

12 anakan) tetapi semuany ]
dan tebal, jumlah gabah >250 butir/malai, dan potensi hasil 10-15

t/ha. Rasio gabah/jerami VUTB >0,5 sehingga efisien dalam peng-
gunaan hara. Beberapa tahun mendatang direncanakan akan dikem-
bangkan varietas unggul tipe baru hibrida (VUTBH) dengan keunggul-

an produktivitas ganda.

Beberapa VUS padi lahan pasang surut toleran keracunan besi
dan aluminium (lahan sulfat masam) telah dilepas dengan nama
Punggur, Indragiri, Martapura, Margasari, Siak Raya, Tenggulang,
Lambur, dan Mendawak. Varietas-varietas unggul ini telah menambah
pilihan bagi petani di agroekosistem lahan rawa pasang surut. Lima
varietas padi gogo toleran tanah masam (keracunan Al), kekeringan,
dan naungan telah dilepas pula dengan nama Danau Gaung, Batuteg,
Silugonggo, Situ Patenggang, dan Situ Bagendit, namun ketahanan-
nya terhadap penyakit blas masih bersifat parsial. Pergiliran varietas
dan penanaman secara mozaik dan stripe planting (tanaman peka
yang diselingi baris tanaman tahan) dapat mengatasi penyakit bias.

pa-4, da
Pengem
dah hujan,
mpu mening

Maro Hipa'Si Hi
tingg dari IR64.
(lahan sawah ta
diperkirakan ma
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_ SEJak beberapa tahun terakhir tingkat kesuburan sebagian
lahan sawah irigasi menurun. Hal ini ditandai oleh struktur tanah yang
. ruk kandungan C-organik rendah, hara mikro dan kehidupan biolo-
gis Juga rendah sebagai dampak dari sistem intensifikasi yang diterap-
selama ini. Untuk memperbaiki kualitas lahan dapat diupayakan
¥ e_alm Penggunaan bahan organik yang dikombinasikan dengan
_ 511ens: input teknologi (umur bibit, jumlah bibit/lubang, pemupukan
- berdasarkan kebutuhan tanaman, manajemen air dll) yang populer
dts_ehut model Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (PTT).
* %de! PTT diharapkan menjadi salah satu pilar Revolusi Hijau Lestari
alam memacu produksi padi di masa yang akan datang.

~ Melalui model PTT, varietas unggul yang dikembangkan mampu
‘berproduksi sesuai dengan potensi genetiknya. Dalam model PTT,
~ komponen budidaya seperti pengelolaan hama terpadu (PHT),
| ‘elolaan gulma terpadu, pengelolaan hara spesifik lokasi, dan
Jelolaan pascapanen dipadukan sehingga memberikan efek

sinergis dalam peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani.

- Dengan menerapkan teknologi PHT, kehilangan hasil akibat
iéj;;] angan hama dan penyakit dapat ditekan menjadi rata-rata 2,4%
i tahun. Penerapan sistem panen beregu mampu pula menekan
langan hasil saat panen dari sekitar 13,1-18,6% menjadi 3,8%.
ologi pengeringan gabah juga telah dihasilkan dan penting arti-
dalam mempercepat proses pascapanen dan mengatasi masalah
eringan gabah pada musim hujan. Beberapa teknologi peningkatan
dan nilai tambah beras yang telah dihasilkan antara lain adalah
":_‘:alugi produksi tepung beras kaya protein, teknologi produksi
s premium atau beras super, beras kristal dan beras instan, serta
teknologi industri untuk diversifikasi produk berbasis beras.

~ Peningkatan produksi padi dengan menerapkan model PTT di
skat penelitian, tingkat pengkajian (on farm), dan tingkat petani
masing-masing mencapai 37%, 27% dan 16% dibandingkan dengan
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katkan produktivitas lahan.

C. Kelayakan Usaha Traktor, Thresher, dan RMU

Analisis kelayakan usaha traktor, thresher, dan unit penggilingan
padi (RMU) menggunakan tiga rasio kelayakan, yaitu Revenue-Cost
Rasio (R/C), Pay Back Period, dan Titik Impas disajikan pada Tabel
4. R/C didefinisikan sebagai rasio antara penerimaan dengan biaya.
Pay Back Period adalah waktu yang diperlukan untuk mengembalikan
biaya investasi, sedangkan Titik Impas adalah volume kegiatan yang
memberikan nilai penerimaan yang sama dengan total biaya. Berdasar-
kan ketiga indikator tersebut, maka pengembangan usaha traktor,
thresher, dan RMU untuk mendukung usahatani padi cukup layak.

Usaha traktor menunjukkan R/C 1,49, artinya usaha tersebut
mampu memberikan penerimaan sebesar 1,49 kali biaya atau dengan
keuntungan bersih sebesar 49%. Pay Back Period sebesar 1,76 ber-
arti biaya investasi dapat dikembalikan dalam tempo 1,76 tahun,
lebih rendah dari umur ekonomis traktor yang mencapai 5 tahun. Titik
Impas tercapai apabila traktor mampu mengolah lahan sawah seluas
34 ha per tahun, lebih rendah dibandingkan dengan kapasitas kerja
traktor yang mampu mencapai 50 ha per tahun.
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Tabel 4. Kelayakan usaha traktor, thresher, dan unit penggilingan padi (RMU).

Uraian Traktor Thresher RMU
Spesifikasi
Harga beli (Rp./unit) 11.500.000 7.600.000  31.750.000
Pl 8,5 8,5 20
Umur Teknis (thn) 5 5 10
Kapasitas 50 200 500
Analisis finansial

Biaya tetap (penyusutan) (Rp/th) ~ 2.300.000  1.520.000 3.175.000
Biaya variabel Rp/ha):

a. Solar 20.000 36.318 43.128

b. Oli B.000 4.540 11.349

c. Suku cadang 20.000 11.349 68.096

d. Upah operator 175.000 79.446 68.096
Total biaya variabel:

Rp/ha 223.000 131.653 190.670

Rp/th ? 5.575.000 4.476.195  27.647.088
Total biaya (Rp/th) 7.875.000,0 5.996.195,1 30.822.087,7
Penerimaan
(Rp/satuan) 3 450.000 272.385 295.084
(Rp/th) 11.250.000 9.261.093  42.787.159
Keuntungan (Rp/th) 3.375.000 3.264.898  11.965.072
R/C 1,43 1,54 1,39
Pay Back Period (th) 3,41 2,33 2,65
Titik Impas * 17,5 22,0 104

t Kapasitas: ha/tahun untuk traktor: ton GKG/tahun untuk thresher dan RMU

? Kapasitas thresher dan RMU dalam satuan ha masing-masing 40 ha dan 100 ha
3 penerimaan per unit: Rp/ha untuk traktor dan Rp/ton untuk thresher dan RMU

4 Titik impas: Ha/tahun untuk traktor; ton GKG/tahun untuk thresher dan RMU

Sumber: Ditjentan-1PB (2002), diolah

Usaha thresher menunjukkan R/C 1,77, artipyg usaha tersebut
mampu memberikan penerimaan sebesar 1,77 Ifall biaya atau cl'en*gan
keuntungan bersih sebesar 77%. Pay Back Period 1,46 berarti biaya
investasi usaha thresher dapat dikembalikan dalam tempp 1,46 ta-
hun, lebih rendah dari umur ekonomisnya yang mencapal 5 tahun.
Titik impas usaha thresher adalah 113 ton per tahun, artinya usaha

15

el g s




F’er'pustakaan BPTP Jatim

| prospen dan 4 P _'

gemba ngan Agribisnis Padi

_‘_'_'_“"—_.____H_

.

iaya apabila thresher m
stup seluruh biay resher mam

menk 113 ton per tahun. Angka ini juga lebip rengay
sitas thresher yane mEteapak &2 toR Ror fhhu Artinyg, usﬁa”
rr‘?fesher Jinilai sangat layak- . Mg

; 1,46 dengan keuntungan pere;

nunjukkan R/C1L, R ersih
ﬁf an:ck period sebesar 3,1 mengindikasikan hahwzezgﬁa’
%E%'t si dapat dikembalikan dalam tempo 3,1 tahun, |y, lra}fa
o ?{ darl umur ekonomis peralatan yang digunakan yang Ui
pgntiiuﬂ Titik impas 342 ton per tahun artinya usaha Rmy
stup selurun biaya apabila usaha tersebut mampu menggijne', e
" banyak 342 ton per tahun. Dibandingkan dengan kapagjia ot
isng mencapai 500 ton gabah per tahun, maka usaha ip; Juga layay
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D. Arah Pengembangan Produksi Padi Nasional

Menuju tahun 2025 mend_atang, Indonesia ditur‘rt+ut untuk manm. |
ou mencukupi minimal 95% dari kebutuhan beras nasional (swasen,
bada). Pada tahun 2010,'2015, 2020, dan _2{]25, kebutuhan beras
diperkirakan masing-masing sebesar 55,8 juta m“’. 59,0 juta iy
62,3 juta ton, dan 65,1 juta ton GKG. Impor beras diusahakan mak.
simal 5% dari kebutuhan tersebut,

Pada tahun 2009 mendatang, target produksi padi nasiong|
menurut Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan adalah 56,68 jyi
ton dan 64,90 juta ton GKG pada tahun 2025 atau setara dengan
laju peningkatan produksi 0,85%, produktivitas 0,48%, dan |uas
panen 0,37% per tahun,

Upaya pemenuhan kebutuhan beras nasional hingga tahun
2025 akan ditempuh melalui dua cara: (1) peningkatan produktivitas
padi dengan laju pertumbuhan 1,0-1,5% per tahun; dan (2) pening-
katan areal panen padi melalui peningkatan intensitas tanam (IP),
pengembangan di areal baru, termasuk sebagai tanaman sela di la-
han perkebunan dan lahan bukaan baru.
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1. Peningkatan produktivitas

_ Peningkatan produktivitas padi dapat diupayakan melalul (1) pe-
ningkatan hasil potensial dan aktual varietas melalui perbaikan genetik
potensi hasil, ketahanan terhadap kendala biotik (hama dan penyakit),
toleransiterhadap cekaman abiotik (kekeringan dan keracunan), dan per-
baikan teknik budi daya menggunakan alat bantu penetapan teknologi
spesifik lokasi (PTT yang diperbaiki, prescription farming); dan (2) per-
cepatan inovasi teknologi melalui jaringan penelitan dan pengkajian,
petak demonstrasi, pengembangan, sosialisasi, dan pendampingan.

. Dengan mempercepat inovasi teknologi seperti varietas berdaya
hasil tinggi (VUB, VUTB dan VUH), produktivitas padi nasional diha-
rapkan meningkat lebih cepat. VUB yang dihasilkan umumnya berdaya
hasil 5% lebih tinggi dibandingkan dengan varietas yang telah berkem-
bang saat ini, sementara potensi hasil VUTB dan VUH 10-20% lebih
tinggi. Dengan penerapan teknologi budidaya spesifik lokasi (improved
PTT), hasil varietas-varietas unggul tersebut dapat diaktualisasikan
hingga mendekati potesi genetik yang dimilikinya. Selain efisien dalam
penggunaan input dan mudah diadopsi petani, teknologi budi daya
spesifik lokasi juga tidak merusak lingkungan, sejalan dengan konsep
Revolusi Hijau Lestari.

Walaupun dengan nilai agregat yang lebih rendah, peluang dan
potensi peningkatan produktivitas padi pada lahan kering, lahan sa-
wah tadah hujan, dan lahan rawa pasang surut justru lebih besar. De-
ngan asumsi akan terjadi kenaikan produksi + 3% per tahun melalui
percepatan inovasi teknologi PTT dan varietas (VUB, VUTB dan VUH),
maka produksi padi nasional akan surplus mulai tahun 2015. Areal
yang sesuai untuk pengembangan padi hibrida di Jawa dan Bali sudah
teridentifikasi seluas 3,26 juta ha.

Keuntungan dari percepatan dan perluasan adopsi teknologi
adalah: (1) peningkatan produksi lebih terjamin karena sifat lahan
sudah dipahami petani; (2) penggunaan lahan lebih hemat sehingga
lahan yang lain dapat digunakan untuk komoditas lainnya; (3) pe-
luang peningkatan pendapatan petani lebih besar karena teknologi
yang diterapkan sudah matang dan diyakini efektif meningkatkan
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Tabel 5. Potensi areal pengembangan padi melaluj ekstensifikasi, peningkatan
indeks pertanaman (IP), dan pengembangan varietas hibrida

@g&mhangan VUH & VUTB (ribu ha)

Wilayah  Ekstensifikasi Peningkatan Kesesuaian Rehcana
(ribu ha) P (ribu ha) berdasarkan potens; Pengembangan
biofisik

Sumatera 2572 . 3 120

Jawa-Bali - 82 3.256 770

Bali- - 22 : 80

NusaTenggara

Sulawesi 820 - - 80

Kalimantan 4.061 - % =

Lainnya 3.151 - - }

Total 10.604 844 3.256 1.050

3. Skenario peningkatan produksi

Ada tiga faktor yang dipertimbangkan dalam memproyeksikan
produksi padi, yaitu luas baku sawah, IP, dan produktivitas. Data
statistik Departemen Pertanian (2004) menunjukkan bahwa luas
baku sawah menciut 0,4% per tahun. IP diestimasi pada angka 1,54.
Peningkatan produktivitas sebesar 1,0% per tahun adalah nilai rata-
rata peningkatan produktivitas dalam periode 2000-2004. Skenario

proyeksi produksi padi disajikan pada Tabel 6.

19




F’er"pustakaan BPTP Jatim

misnis Padl
¥ pangan agribisnis F8%7_____———
‘E/ n Arah pangemwre _ ——— =g
| e ‘
: i padi.
‘ ksi produks! pa
_gkenario ProYe

Tabel © : Luas baku sawah Indeks panen Pfﬂduiﬁm

ario o

Sken A 0.4%/thn Tetap (1,54) Naik 1,0%/thp

Tetap (1.54) Naik 1,5%/thn
Naik 0,40%/th  Naik 1,0%/thn
Ll iitseres) Naik 0,37%/th  Naik ”-45%f_th_|L

skenario 1: Skenario pesimis; luas paku sav{ah menciut 0,4% per
tahun, IP dipertahankan 1,54, prndukt_wltas meningkat 1% per tahup
(Lampiran 4) Kalau produktivitas meningkat 1% per tahun sementara
faktor lain tetap maka Indonesia akan mampu berswasembada absolyt
(100%) hingga tahun 2010. Apabila kriteria keamanan pangan ditetap-
kan pada tingkat 95%, swasembada beras berlanjut sampai tahun
2019 (Gambar 1), pada saat perluasan areal baru sudah diperlukan,

akenario 1 {Fesimis]
gkenario 2 tﬁptimis}
gkenario 3 {Muderat]

Turun 0,4%/thn
Turun 0,4%/thn
Turun 0,4%/thn

I =
70.0
65.0
)
¥
o 60.0
=
0
|_.
555.0
=
=
50.0 sHifit '
—&— 100% —€—95% -;}_—51._
i e 5
) <0 o O O <
aﬂaaaaﬂ,?é?e
w % % 0 ° & % % % %> %
Tahun

Gambar 1. P i i
royeksi permintaan dan produksi beras (setara GKG) menurut Skenario 1
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Skenario 2: Skenario optimis, memproyeksikan peningkatan
produktivitas 1,5% per tahun. Dengan skenario optimis, produktivitas
padi pada tahun 2025 diproyeksikan 6,21 ton GKG/ha (Lampiran 4).
Angka ini dimungkinkan dapat tercapai jika teknologi diadopsi secara
optimal dan semua prasarana terpenuhi. Dengan skenario ini Indo-
nesia akan berswasembada beras hingga tahun 2025 (Gambar 2)
dan perluasan areal tanam belum diperlukan.

70.0
65.0
G)
¥
0 60.0
=
=
|_
& 55.0
-
k-
50.0 e
—4— 100% —4—95% —5—52 ;
45.0 = i
<, Pp Pﬂ é‘a . To. o, So. <o ac’a
p"v 9% 9 7o o g %o e o o ¢
Tahun

Gambar 2. Proyeksi permintaan dan produksi beras {setara GKG) menurut skenario 2

Skenario 3: Skenario moderat. Selain peningkatan produktivitas
1% per tahun seperti halnya skenario 1, skenario 3 mengasumsikqn
peningkatan IP (luas areal) 0,40% per tahun. Seperti pada skenario
2, dengan skenario moderat Indonesia juga akan berswasembac{a
absolut sampai tahun 2025 (Lampiran 4, Gambar 3), bahkan lebih

lama meskipun surplus produksi lebih rendah.

21



F’&r‘pusmkaam BPTP Jatim ‘

e
. +_J_.. Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Padi
s — E—— — - — — _-___————______h
75.0
70.0
E 65.0
o O
c
;:_:'r 60.0
m
5 55.0
-
50.0 . |
——100% —¢—95% —g g,
45.0 - — |
Y Yo Yo Yo T T O <
9, 0, 0, 0, 0, To, o <. <
% % % 0 o 7 75 % ah-qﬁaﬁ%¥
Tahun
T ——— ]

Gambar 3. Proyeksi permintaan dan produks beras (setara GKG) menurut skenarig 3
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Gambar 4. Proyeksi permintaan dan produksi beras (setara GKG) menurut skenario 4
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| Skenario 4: Skenario Ditserea| disusun oleh Direktorat Serealia,
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, lebih moderat dibandingkan
dengan skenario 2 dan 3. Pada skenario ini IP naik 0,37%, semen-
tara produktivitas naik 0,48% per tahun, Dengan skenario 4 target
produktivitas pada tahun 2025 hanya 5,02 ton GKG/ha (produk-
tivitas pada tahun 2003 hanya 4,52 ton GKG/ha). Dengan skenario
Ditsereal, Indonesia akan berswasembada beras sampai tahun 2025
(bahkan lebih) kalau kriteria Swasembada ditetapkan sebesar 95%

dari kebutuhan, dan pada tahun 2016 akan terjadi berswasembada
absolut (Lampiran 4, Gambar 4)

Setiap skenario menargetkan peningkatan produktivitas dari
yang dicapai saat ini. Untuk ity perlu disusun skala prioritas target
pengembangan. Skala prioritas dan arah pengembangan padi di-
susun berdasarkan areal tanam pada masing-masing agroekosistem
dan potensi menekan senjang hasil antara hasil aktual di tingkat
petani dan potensi produktivitas varietas unggul. Atas dasar Kkriteria
tersebut, maka skala prioritas peningkatan produksi secara nasional
yang didukung oleh penelitian dan pengembangan diarahkan kepada
lahan beririgasi teknis, lahan sawah tadah hujan, lahan sawah ber-
irigasi sederhana, lahan rawa (pasang surut dan lebak), lahan sawah
beririgasi setengah teknis, dan lainnya (Tabel 7).

Tabel 7. Skala prioritas peningkatan produktivitas padi berdasarkan tipologi lahan.

‘Tipologi l[ahan Luas tanam Senjang Distribusi  Kontribusi Skala prioritas

‘sawah (ha) hasil (t/ha) area t/ha % Nilai  Ranking
Irigasi teknis 2,209,200 1,75 285 023 135 714 1
Irigasi 1/2 teknis ~ 988.551 1,75 12,8 0,23 135 446 5
Irigasi sederhana  1.586.953 2,0 205 0,26 154 610 3
Tadah hujan 2.015.349 2,0 26,0 0,26 154 70,4 2
Pasang surut 615,201 3,0 7.9 039 231 527 4
Lainnya 333.324 2.5 4.3 033 191 40,0 5
@l 7.748.578 100 1,70 100
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E. Pengembangan Industri Beras

Selain untuk dikonsumsi langsung, beras juga dapat dio}
untuk berbagai keperluan dengan nilai tambah yang cukup tin ah
Dalam hal ini pemanfaatan teknologi pascapanen padi dan pm;ég;.
sampingnya memegang peranan penting. Alternatif dan pe]uauk
peningkatan nilai tambah padi melalui sistem industri beras disajfkgn

pada Gambar 5.

s
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Gambar 5. Alternatif dan peluang industri beras
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IV. TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan pengembangan produksi padi nasional adalah untuk
memenuhi kebutuhan beras dalam negeri yang terus meningkat, baik
sebagai bahan pangan maupun bahan baku industri, dengan target
swasembada beras ontrend dan peningkatan pendapatan petani
melalui peningkatan efisiensi produksi dan peningkatan nilai tambah.
Pengadaan beras impor diperbolehkan maksimal 59%.

Untuk mencapai tujuan tersebut, sasaran peningkatan produksi
padi dalam periode 2006-2025 dihitung berdasarkan proyeksi per-
mintaan beras dengan memperhitungkan pertumbuhan penduduk,
elastisitas pendapatan dan harga, pertumbuhan pendapatan dan har-
ga, permintaan antara (persentase dari konsumsi rumah tangga dan
permintaan lainnya), dan stok nasional. Dengan menggunakan tingkat
konversi GKG menjadi beras sebesar 63%, maka untuk swasembada
100% dibutuhkan gabah sebanyak 53,42 juta; 55,21 juta, 58,98 juta,
62,32 juta dan 65,85 juta ton GKG berturut-turut pada tahun 2006,
2009, 2015, 2020, dan 2025. Dalam urutan tahun yang sama, untuk
mencapai swasembada 95% dibutuhkan gabah sebanyak 50,75 juta;
52,45 juta; 56.03 juta; 59.20 juta dan 62,56 juta juta ton GKG.

Direktorat Serealia, Ditjentan, telah mencanangkan sasaran
peningkatan produksi nasional rata-rata 0,85%, prod‘uktivitas 0,48%,
dan luas panen 0,37% per tahun. Sasaran produksi sebesar 56,68
juta ton pada tahun 2009 dan 64,90 juta ton GKG pada tahun 2025,
dengan produktivitas masing-masing 4,65 ton dan 5,02 'Enn GKG/ha,
| dan luas panen berturut-turut 12,19 juta ha dan 12,94 juta ha.

Selain itu, sasaran produksi dan produk berbasis beras juga

ditujukan untuk peningkatan kualitas, jenis, dan nilai gizi, selargs
dengan dinamika permintaan dan preferensi kc:-ns_urnen yang makin
beragam dan meningkat yang ditempuh melalui pendekatan per-

baikan genetik maupun teknologi pascapanen.
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V. STRATEGI, KEBIJAKAN, DAN PROGRAM

Penyusunan strategi pengembangan padi diawali dengan meng.
identifikasi isu-isu yang terkait dengan: (1) ‘aspek penelitian dap
pengembangan, (2) sistem produksi benih, {3_} sgtem_ produksi, (4) tek.
nologi panen dan pascapaner, (5) sistem dfstrlbUS| dan Pemasaran,
serta (6) kelembagaan. Dari masing-masing isu te_zrsehut diidentifikas;
permasalahan yang paling relevan. Masing-masing kelompok masa-
lah kemudian dirangking atas dasar indikator prioritas yaitu urgent,
seriousness, dan growth. Dari masing-masing isu kemudian ditent.
kan tiga masalah prioritas. Masalah tersebut kemudian dianalisis de.
ngan SWOT yang terdiri atas faktor internal (strength, weakness) dan
faktor eksternal (opportunity, threat). Dari hasil analisis ditentukan
prioritas masing-masing isu untuk kekuatan (strength), kelemahan
(weakness), peluang (opportunity), danancaman (threat). Berdasarkan
masing-masing masalah disusun strategi pemecahannya yang terdiri
atas strategi agresif, diversifikatif, konsolidatif, dan defensif.

A. Strategi Pemecahan Masalah

1. Strategi penelitian dan pengembangan
Agresif

a. Peningkatan kegiatan identifikasi genetik plasma nutfah
sumber ketahanan organisme pengganggu tanaman (OPT),
pengendalian cekaman abiotik, dan potensi hasil tinggi.

b. Akselerasiperakitan VUB potensi hasil tinggi, toleran cekaman
biotik-abiotik, sesuai permintaan pengguna.

c. PemanfaatanSDM penelitiberkualitas untuk merakitteknologi
budi daya guna mengaktualisasikan potensi genetik VUB.

d. Peningkatan kerja sama penelitian dengan mengoptimal-

kan SDM dan sumber daya genetik (SDG) untuk memenuhi
kebutuhan teknologi.
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e. Peningkatan alih teknologi dengan memanfaatkan dukungan

f.

pemerintah untuk memenuhi tuntutan teknologl.

Peningkata_n Hegiatan uji adaptasi VUB dengan demonstrasi
plot melalui kerja sama penelitian.

Diversifikatif

a.

€.

Penambghan tenaga peneliti/pengkaji  untuk merakit
teknologi yang dibutuhkan.

Pemanfaatan SDM yang ada dan kerja sama penelitian untuk
menyusun program sesuai dengan kebutuhan teknologi.

Pemanfaataq peluang kerja sama penelitian untuk meng-
optimalkan diseminasi sejalan dengan tuntutan alih teknologi
yang meningkat.

Pemanfaatan kerja sama penelitian untuk menanggulangi
keterbatasan dan kualitas peneliti.

Percepatan alih teknologi melalui program litkaji.

Konsolidatif

a.

Pemanfaatan perhatian pemerintah untuk membatasi impor
benih.

Pemanfaatan perhatian pemerintah untuk mencegah pen-
curian plasma nutfah.

Pemanfaatan perhatian pemerintah untuk akselerasi dise-
minasi dan alih teknologi.

Defensif

a.

Peningkatan penerimaan tenaga peneliti muda untuk
merakit teknologi yang dapat menyaingi teknologi impor.,

Pemanfaatan SDM untuk membangun sistem diseminasi

yang lebih baik.

Penguatan SDM dan meningkatkan konsistensi program
untuk menekan pencurian plasma nutfah.
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tem produksi benih

bangan jaringan procluksi benih sumber untyk
kebutuhan penih bermutu sesuai permintaan dae;?ﬁ
peningkatan penyediaan penih sumber oleh unit penge .
UPBS) dan percepatan alih teknologi pmduila.

Si

benih sumber {

benih hermutu kepada penangkar benih.

pemanfaatan momentum peningkatan permintaan benj

permutu dan subsidi benih untuk mengembangkan indu:;?-
[

perbenihan.

pewilayahan areal
ketersediaan teknolo

Pengem
menuhi

produksi benih dengan memanfa
gi dan keberadaan UPBS. atkan

Dlverslflkatif

d.

d.
Konsolidatif

a.

tabase kebutuhan dan delineasi preferensj
nuhi kebutuhan benih yang meningkat t

nstitusi pengawasan kualitas benih untuk
taan dan perkembangan industri benih

Penyusunan da
VUB untuk meme

peningkatan kinerja i
mengfmbangi permin
Peningkatan produksi benih bermutu dengan memanfaatkan

subsidi pemerintah.

Peningkatan pengetahuan petani tentang benih bermutu.

P:emanfaatan t'eknulﬂgi benih yang tersedia dan membangun
sistem perbenihan yang efisien sehingga menghasilkan benih
bermutu yang dapat menekan peredaran impor benih ilegal.

Eenerfpan_ sistem perbenihan dengan aturan yang ada se-
b;a_h _unslstgn untuk menekan pemalsuan dan peredaran
ih impor ilegal serta meningkatkan kepercayaan petani.

Peni - :
n?hngigkatan kegiatan sosialisasi kepada petani tentan
ermutu untuk menekan pemalsuan benih.

g be-
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ol benih padi dengan perbaikan budi daya

Defensif

8. Peningkatan pengawasan mutu benih terhadap para pe-

nangkar untuk meningkatkan keper :
mutu benih. percayaan petani terhadap

. Perbaikan sistem sertifikasi benih untuk meningkatkan daya

saing terhadap benih impor.

Peningkatan kinerja sistem perbenihan dengan penerapan
peraturan yang konsisten untuk mengurangi pemalsuan

benih sehingga meningkatkan kepercayaan petani terhadap
mutu benih.

d. Peningkatan sistem pakar untuk pemilihan VUB spesifik,

3. Strategi sistem produksi
Agresif
a. Pemanfaatan teknologi budi daya spesifik lokasi yang sudah

maju untuk menekan senjang hasil antara potensi genetik
dengan hasil aktual.

Pemanfaatan teknologi budi daya yang sudah maju, VUB
hasil tinggi, dan minat petani vang masih besar untuk ak-
selerasi peningkatan produksi sehingga dapat memenuhi
kebutuhan yang makin meningkat.

Peningkatan diseminasi teknologi budi daya dan VUB spesifik
lokasi untuk meningkatkan produksi.

Diversifikatif

d.

Revitalisasi sistem penyuluhan untuk meningkatkan produk-
si guna memenuhi kebutuhan yang makin meningkat.

Peningkatan efisiensi budi daya padi dan pemberian subsidi
pupuk, terutama urea, untuk peningkatan produksi.

Peningkatan akses petani terhadap sumber modal untuk
mengimbangi besarnya minat petani menanam padi,
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i{onsolidatif
3. Penerapan budidaya dan penggunaan VUB spesifik "
' Si

untuk meningkatkan produksi guna mengimbangi Kot

dan fragmentasi lahan. rsi
h. Penerapan peraturan di bidang tata ruang secara kopg; st
untuk menekan konversi lahan. en
Revitalisasi penerapan PHT, terutama dengan Mema
faatkan ketersediaan VUB tahan OPT. n-
d. Pemanfaatan teknologi peramalan iklim untuk antisipag;

anomali iklim, !

Defensif
a. Peningkatan efisiensi pemupukan.

h. Pencanangan lahan abadi untuk sawah irigasi.
Pemanfaatan peta daerah endemis hama penyakit untyk
pengendalian.

d. Perencanaan pengembangan padi secara cermat untyk
antisipasi anomali iklim.

4. Strategi penanganan panen dan pascapanen

Agresif

a. Peningkatan penerapan teknologi panen dan pascapanen
yang tersedia untuk peningkatan mutu beras.

b. Pemanfaatan keberadaan fasilitator alsintan untuk pengem-
bangan alat panen dan pascapanen, sesuai dengan kebutuh-
an setempat.

c. Pendayagunaan ketersediaan fasilitator alsintan untuk

meningkatkan mutu hasil menunjang industri produk olahan
berbahan baku beras.

Diversifikatif

a. Peningkatan penerapan teknologi panen dan pascapanen
untuk menekan kehilangan hasil dan peningkatan mutu.
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b. Pemberian insentif (subsidi i
: als
jang industri produk niahan}. 'N Pengolahan untuk menun-

alsin yang sesuai.
Konsolidatif

a. Pengembangan alsin

Yang ekonomi -
menekan biaya panen. Is dan efisien untuk

b. Pemanfaatan ketersediaan alsintan u

ntu ikan si
panen gropyokan. k perbaikan sistem

c. Peningkatan perawatan dan Penggunaan alsintan hemat
bahan bakar untuk menekan biaya operasional.

Defensif

a. Perbaikan sistem panen untuk menekan biaya dan kehi-
langan hasil.

b. Pemberian insentif harga terhadap beras bermutu.

c. Peningkatan keterampilan penerapan teknologi panen dan
pascapanen untuk menekan kehilangan hasil dan meng-
hasilkan beras bermutu.

5. Strategi distribusi dan pemasaran

Agresif

a. Pemanfaatan infrastruktur dan pendayagunaan jasa trans-
portasi dalam pemasaran padi agar sistem distribusi dan

pemasaran berjalan efisien.

b. Pemanfaatan kebijakan pembatasan impor beras dan men-
dorong peningkatan produksi dalam negeri untuk memenuhi

kebutuhan beras nasional.
¢. Delineasi volume kebutuhan beras di daerah.
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Diversifikatif

a.

penguatan kelembagaan petani untuk meningkatkap,
tawar petani.
pemanfaatan kebijakan pembatasan impor berag unty

meningkatkan daya serap Bgdan Urusan Logistik {BULOG
terhadap beras dalam negeri. )

Peningkatan tarif impor beras, pembatasan impor, s
pemanfaatan permintaan beras yang meningkat unt
ningkatkan daya tawar petani.

POsisg;

uk me-

Konsolidatif

al

Pemeliharaan infrastruktur agar tetap memadai ypyy,
menekan biaya transportasi.

Pemanfaatan daya simpan yang relatif lama untuk
mengurangi fluktuasi harga.

Peningkatan efisiensi sistem pemasaran beras dengan
memanfaatkan infrastruktur yang ada.

Defensif

a.

Perbaikan rantai pemasaran dan jasa transportasi untyk
meningkatkan daya tawar petani.

Perbaikan kinerja dan keberpihakan BULOG untuk mening-
katkan daya tawar petani.

Pengaturan volume dan tarif beras impor untuk mengurangi
fluktuasi harga.

6. Strategi penguatan kelembagaan
Agresif

32

d.

Pemberdayaan lembaga pengembangan untuk mening-
katkan kinerja revitalisasi penyuluhan.

. Percepatan alih teknologi dengan dukungan lembaga

pengembangan dan permodalan.
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Pemberdayaan lemp
aga permodalan d
Mearlihe dan pemasar ]
menarik keterlibatan swasta dalam pengernb an untutf
perberasan, angan industri

Diversifikatlf

a.

b.

Pemberdayaan kelembag
inovasi teknologi.

Percepatan revitalisasi
Program
penguatan lembaga penyuluhan. penyuluhan  untuk

Peningkatan kelembagaan
revitalisasi alih teknolo
perberasan oleh swasta.

petani dan pemodalan serta
gi untuk pengembangan industri

Konsolidatif

a.

Peningkatan konsistensi produk hukum dan komitmen

pimpinan dalam penegakan hukum untuk mendukung
lembaga permodalan.

Peningkatan peran lembaga pengembangan dan per-

modalan untuk meningkatkan kepercayaan petani terhadap
kelembagaan.

Penyuluhan dan sosialisasi tentang kelembagaan yang
terkait dengan petani untuk meningkatkan kepercayaan.

Defensif

a.

Peningkatan konsistensi penerapan Undang-Undang/
Peraturan Pemerintah (UU/PP) dan komitmen pimpinan
dalam industri perberasan.

. Peningkatan kelembagaan penyuluhan dan permodalan

untuk menangkal turunnya kepercayaan petani.

Perbaikan koordinasidan konsistensi pelaksanaan peraturan
antara pusat dan daerah dalam industri perberasan.
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si Kebijakan dan Program Pengembangan

B. Priorita
ram penelitian dan pengembangan

1. Kebijakan dan prog .
Kebijakan. Kebijakan untuk mencapal sasaran pe”ingkatan

" mbangan padi disusun berdasar
+ag penelitian dan pengemba : Hea
g:rzltt;agi ygngteiah ditetapkan. Kebijakan yang telah dibuat kemugjqp,

e di ‘busi. biaya, dan kelayakan. U
is dengan indikator kuntrl‘bushi _ . Urutan
igsi?:kan ang muncul sebagal hasil tapisan untuk penelitian dan
adalah:

pengembangan padi

Agresif
a. Peningkatan kegiatan dan penajaman prioritas karakterisas;
plasma nutfah sebagai sumber ketahanan OPT, cekamap

abiotik, dan potensi hasil tinggi.

egiatan perakitan VUB potensi hasil tingg;,

h. Peningkatan K
n abiotik, dan tahan OPT, sesuai permintaan

toleran cekama
pengguna.
Perakitan teknologi budi daya untuk aktualisasi potensi

genetik VUB.
d. Percepatan alih teknologi dengan mengimplementasikan
peraturan alih teknologi.

e. Peningkatan kerja sama penelitian dengan institusi pe-
nelitian dan pengembangan padi di dalam dan luar negeri
Diversifikatif

a. Perbaikan sistem penerimaan tenaga peneliti sesuai dengan
kebutuhan.

b. Sinkronisasi program penelitian, pengkajian, dan diseminasi.

¢. Penyusunan program kebutuhan teknologidengan melibatkan
stakeholder.

d. Pemperdayaan SDM peneliti dan kerja sama penelitian untuk
penajaman program penelitian, diseminasi, dan alih teknologi.
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Konsolidatif

a. Pembatasan dan PEngendalian impor benih komersial

b. Peningkatan penerapan p

: eraturan d
. kﬂnEEﬂEnlﬂﬂUklﬂenghhuj anIKN@EWESEHSECEHI

ari pencurian plasma nutfah,
Defensif

a. Peningkatan kemampuan penelt;

research intelligence. muda dalam bidang

b. Konsolidasi peneliti yang sesyaj

3 den an er
sistem diseminasi. gan perkembangan

Program. Kebijakan utama yang lolos penap
ke dalam program penelitian dan pengembanga
berdasarkan skala prioritas:

isan diterjemahkan
n padi yang diurut

1. Karakterisasi latar belakang genetik plasma nutfah sumber
ketahanan OPT, cekaman abiotik, dan potensi hasi| tinggi.

2. Penerimaan tenaga peneliti sesuai dengan kebutuhan.
3. Akselerasi kegiatan penelitian dan pengkajian (litkaji) partisipatif.

4. Akselerasi perakitan VUB potensi hasil tinggi, toleran cekaman
abiotik, dan tahan OPT, sesuai permintaan pengguna.

5. Padu-padan kebutuhan teknologi dengan stakeholder.

6. Perakitan teknologi budi daya untuk aktualisasi potensi genetik
VUB.

7. Pembatasan dan pengendalian impor benih komersial.

8. Pelatihan peneliti untuk penajaman program penelitian, research
intelligence, kerja sama penelitian, diseminasi, dan alih teknologi.

| 9. Penerapan peraturan dan pengawasan secara konsisten terha-
B¢ dap kerja sama penelitian dan pertukaran plasma nutfah.

10.Implementasi peraturan alih teknologi.

11.Kerja sama penelitian dengan institusi penelitian dan pengem-
bangan padi di dalam dan luar negeri.

————— e ——— — —

35



F’&r‘pusmkaan BPTP Jatim

Y: prospek dan Arah pengembangan Agribisnis Padi
gt A _ e

{}.__,__,—
an program produksi benih

akan untuk mencapai sasaran peningkatan
benih padi disusun berdasarkan strategi yang
kan yang dibuat ditapis dengan indikator kop-
n. Urutan kebijakan yang muncul sebagaj
benih padi adalah:

2. Kebijakan d

Kebijakan. Kebij
kuantitas dan kualitas

telah ditetapkan. Kebija
tribusi, biaya, dan kelayaka

hasil tapisan untuk produksi

Agresif

a. Pewilayahan areal yang sesuai
dasarkan ketersediaan teknologi.

b. Pengembangan jaringan produksi benih sumber melaluj
pemberdayaan UPBS dan penangkar benih.

tem produksi benih berbasis komunitas

untuk produksi benih ber-

c. Pengembangan sis
petani.

d. Pengembangan jaringan industri perbenihan nasional
dengan memanfaatkan momentum peningkatan permintaan

benih bermutu dan subsidi benih.

Diversifikatif

pemberdayaan petani melalul pelatihan produksi benih
bermutu.

b. Optimalisasi kinerja institusi pengawasan kualitas benih.
Penyusunan database kebutuhan dan delineasi preferensi

VUB.

d. Opti.rnalisasi pemanfaatan subsidi benih dalam upaya
peningkatan produksi benih bermutu.

a.

Konsolidatif
a. Diseminasi dan promosi penggunaan benih bermutu.

b. Penerapan sistem manajemen mutu dalam sistem produksi
benih secara luas.
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¢. Penerapan sistem perbenihan dan sertifikasi benih secara
konslsten,

Defensif

a. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan penangkar

benih skala usaha kecil dan menengah tentang manajemen
mutu dalam produksi benih.

b. Penerapan sistem pakar untuk pemilihan VUB spesifik lokasi.

¢. Perbaikan sistem sertifikasi sesuai dengan sistem mana-
Jemen mutu standar internasional.

Program. Kebijakan utama yang lolos penapisan diterjemahkan

ke dalam program produksi benih padi yang diurut berdasarkan skala
prioritas:

1.

9.

Pelatihan bagi petani mengenai benih bermutu,

2. Optimalisasi kinerja institusi pengawasan kualitas benih
3.
4
5

Pemetaan areal yang sesuai untuk produksi benih bermutu.,

. Sosialisasi dan promosi penggunaan benih bermutu.

. Pengembangan jaringan produksi benih sumber melalui pem-

berdayaan UPBS dan penangkar benih.

Pelatihan bagi penangkar benih skala usaha kecil dan mene-
ngah tentang sistem manajemen mutu dalam produksi benih.

Pengembangan sistem produksi benih berbasis komunitas
petani.

Penerapan sistem manajemen mutu dalam sistem produksi
benih secara luas.

Penerapan sistem perbenihan dan sertifikasi benih secara
konsisten.

10.Pengembangan jaringan industri perbenihan nasional.
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11.Penyusunan database kebutuhan dan preferensi VUB.

12.Penerapan sistem pakar untuk pemilihan VUB spesifik lokas;

13.0ptimalisasi pemanfaatan subsidi benih dalam upaya Pening.
katan produksi bhenih bermutu.

3. Kebijakan dan program sistem produksi

Kebijakan. Kebijakan untuk mencapa_i sasaran peningkatar
kuantitas dan kualitas dalam sistem prndl_f_ksu padi disusun berdasar.
kan strategi yang telah ditetapkan. Kebijakan yang dibuat ditapis
dengan indikator kontribusi, biaya, ‘dan fcelayakan. Urutan kebijakan
yang muncul dalam sistem produksi padi adalah:

Agresif
a. Perluasan penerapan model PTT secara partisipatif,
b. Penerapan teknologi budi daya dan VUB padi spesifik lokasi,

c. Peningkatan kegiatan diseminasi teknologi budi daya dan
VUB padi spesifik lokasi.

Diversifikatif

a. Penerapan teknologi budi daya padi yang efisien input dan
ramah lingkungan.

b. Peningkatan akses petani terhadap sumber modal melalui
skim kredit subsidi bunga.

c. Percepatan pelaksanaan revitalisasi sistem penyuluhan,
Konsolidatif
a. Pemanfaatan teknologi peramalan iklim.

b. Revitalila_si penerapan PHT terutama dengan memanfaatkan
ketersediaan VUB tahan OPT berdasarkan peta daerah
endemis OPT,

¢. Penerapan UU/PP tentang konversi lahan secara konsisten.

d. Penerapan peraturan tata ruang secara konsisten.
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Defensif

a. Penerapan sistem perin . |
atan di
dalam PHT. g ni (early warning system)

Perencanaa_n Pengembangan padi secara cermat dengan
memperhatikan kondisi iklim.

¢. Reformasi agraria mendukung pencanangan lahan abadi
untuk lahan sawah irigasi.

Program. Kebijakan utama yang muncul dalam penapisan

diformulasikan ke dalam program prioritas sistem produksi padi:

)i
2.

Akselerasi penerapan model PTT secara partisipatif.

Pemanfa_atgn teknologi peramalan iklim untuk mengantisipasi
dampak iklim ekstrim dalam pengembangan padi

P_en:erapan budi daya padi yang efisien input (lahan, air, input
kimia) dan ramah lingkungan.

Rev.italflasi penerapan PHT terutama dengan memanfaatkan keter-
sediaan VUB tahan OPT berdasarkan peta daerah endemis OPT.

Penerapan sistem peringatan dini (early warning system) dalam
PHT.

Peningkatan akses petani terhadap sumber modal melalui skim
kredit subsidi bunga.

7. Penerapan UU/PP tentang konversi lahan secara konsisten.

8. Percepatan pelaksanaan revitalisasi sistem penyuluhan

9. Reformasi agraria mendukung pencanangan lahan abadi untuk

lahan sawah irigasi.

10.Penerapan peraturan tata ruang secara konsisten

4. Kebijakan dan program penanganan panen dan pascapanen

Kebijakan. Kebijakan untuk mencapai sasaran peningkatan
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prospek dan Arah Pen

embangan Agribisnis Padi

gai penjabaran dari strateg penanganan pane,
di disusun berdasarkaq str_atagl yangtelah ditetapk an
dibuat ditapis dengan indikator kontribus;i. biaya dar..
mbangan padi. Kebijakan utama yang muncy d:;u an
nen dan pascapanen adalah: am

Agresif

da.

penerapan sistem panen danlpascapaqen spesifik lokas; un
tuk menekan kehilangan hasil dan peningkatan muty berasq

Membangun kemitraan dengan pengusaha alsintan

: dala
penanganan panen dan pengolahan hasil panen, M

pemanfaatan alsintan hemat energi sesuai dengan kebuty.
han setempat.

Diversifikatif

d.

Pengembangan sistem panen beregu dengan dukungan
alsintan tepatguna.

b. Pengembangan skim kredit dalam pengadaan alsin pengo|ap,

untuk menunjang industri produk olahan.

Konsolidatif

d.

Peningkatan perawatan dan penggunaan alsintan hemat
bahan bakar untuk menekan biaya operasi.

b. Pengembangan alsin tepatguna, ekonomis, dan efisien
untuk menekan biaya panen.

Defensif

a. Peningkatan keterampilan kelompok panen tentang pena-

nganan panen dan pascapanen.

Pemberian insentif harga yang wajar terhadap upaya
peningkatan mutu beras.

Program. Kebijakan utama yang lolos dalam penapisan diter-
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dalam program penanganan panen dan pascapanen

padi yang diurut berdasarkan skala prioritas:

1.

Penerapan sistem panen dan pascapanen spesifik lokasi untuk
menekan kehilangan hasil dan peningkatan mutu beras.

Kemitraan dengan pengusaha alsintan dalam penanganan
panen dan pengolahan hasil panen.

Pelatihan teknologi panen bagi kelompok panen tentang
penanganan panen dan pascapanen.

Pemanfaatan alsintan hemat energi sesuai dengan kebutuhan
setempat

Pelatihan pemilihan, penggunaan, dan perawatan alsintan agar
hemat bahan bakar.

Rekayasa alsin tepatguna, ekonomis, dan efisien untuk
menekan biaya operasional panen.

. Pengembangan sistem panen beregu dengan dukungan alsin-

tan tepat guna.

Pemberian insentif harga yang wajar terhadap upaya peningkat-
an mutu beras.

Pengembangan skim kredit dalam pengadaan alsin pengolah
untuk menunjang industri produk olahan.

5. Kebijakan dan program distribusi dan pemasaran

Kebijakan. Kebijakan untuk mencapai sasaran peningkatan

kualitas dalam program distribusi dan pemasaran padi disusun ber-
dasarkan strategi yang telah ditetapkan. Kebijakan yang dibuat ditapis
dengan indikator kontribusi, biaya dan kelayakan. Kebijakan utama
yang muncul dalam program distribusi dan pemasaran padi adalah:

Agresif

a. Penerapan kebijakan pembatasan impor beras dan mem-
prioritaskan pengadaan dalam negeri.
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b.

C.

i-:’-t
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Delineasi preferensi, kualitas, jenis, dan volume ke

e by
beras di masing-masing wilayah. tuhan

Delineasi kondisi infrastruktur, transportasi, dan inf

i ar .
pasar dalam pemasaran hasil panen. Masj

Diversifikatif

a.

Penyesuaian tarif dan pembatasan impor beras gyng melin
dungi petani -

Peningkatkan daya serap BULOG terhadap beras dalam
negeri melalui realokasi anggaran impor

Konsolidasi manajemen usaha dalam wadah kelembagaap
petani yang berbadan hukum guna meningkatkan pogjs;
tawar petani

Konsolidatif

a.

Peningkatan efisiensi sistem pemasaran dengan meman.
faatkan jaringan infrastruktur secara optimal,

Peningkatan pengetahuan petani tentang teknologi penyim-
panan gabah untuk menjaga mutu dan mengurangi fluktuasi
harga.

Penambahan, pemeliharaan, dan peningkatan Kkualitas
infrastruktur untuk menekan biaya transportasi.

Defensif

a.

Konsolidasi manajemen pemasaran di tingkat produsen
dan memperpendek rantai pemasaran untuk meningkatkan
daya tawar petani.

Pengaturan volume dan tarif impor untuk mengurangi
fluktuasi harga beras domestik.

Peningkatan kinerja dan keberpihakan BULOG terhadap
petani dalam pengadaan stok beras.

Program. Kebijakan yang terpilih dijabarkan ke dalam program
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yang sesuai dan operasional untuk menangani
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aspek distribusi dan

pemasaran padi yang diurut berdasarkan skala prioritas:

1.

Pengaturan tarif dan pembatasan |

: mpor beras guna melindungi
petani dalam negeri.

Pembatasan‘impnr beras dengan memprioritaskan pengadaan
dalam negeri untuk memenuhi kebutuhan beras dalam negeri.

Pemetaan preferensi, Kualitas, jenis, dan volume kebutuhan
beras di masing-masing wilayah.

Konsolidasi manajemen pemasaran di tingkat produsen dan
pengaturan tataniaga untuk meningkatkan daya tawar petani.

Peningkatkan daya serap BULOG terhadap beras dalam negeri
melalui realokasi anggaran impor.,

Peningkatan efisiensi sistem pemasaran dengan memanfaatkan
jaringan infrastruktur secara optimal.

Konsolidasi manajemen usaha dalam wadah kelembagaan

petani yang berbadan hukum guna meningkatkan posisi tawar
petani.

Peningkatan kinerja dan keberpihakan BULOG terhadap petani
dalam pengadaan stok beras.

Pelatihan bagi petani tentang teknologi penyimpanan gabah
untuk menjaga mutu dan mengurangi fluktuasi harga.

10.Pembangunan, pemeliharaan, dan peningkatan kualitas infra-

struktur untuk menekan biaya transportasi.

11.Pemetaan kondisi infrastruktur, transportasi, dan informasi

pasar dalam pemasaran hasil panen.

6. Kebijakan dan program kelembagaan

Kebijakan. Kebijakan untuk mencapai sasaran pengembangan

padi dari aspek kelembagaan disusun berdasarkan strategi yang
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telah ditetapkan. Kebijakan yang muncyl ditapis dengan indikatoy
kontribusi, biaya, dan kelayakan. Kebijakan utama kelembagaap

pengembangan padi adalah:

Agresif

a.

Percepatan implementasi program penyuluhan per:tanian mela-
lui kerja sama dengan lembaga pengembangan di daerah,
Percepatan alih teknologi dengan dukungan lembaga
pengembangan dan permodalan.

Pemberdayaan lembaga pemodalan dan pemasaran serta
iklim usaha yang kondusif bagi swasta dalam pengem-
bangan industri perberasan.

Diversifikatif

d.

Peningkatan kualitas kelembagaan petani melalui pelatihan
dan pendampingan sebagai wadah proses alih teknologi.

Percepatan pelaksanaan revitalisasi program penyuluhan.

Pemberdayaan kelembagaan petani yang berbadan hukum
guna meningkatkan akses petani terhadap teknologi.

Konsolidatif

d.

Pemberdayaan kelembagaan petani yang berbadan hukum
guna meningkatkan akses petani terhadap teknologi.

Peningkatan peranlembaga pengembangan dan permodalan
terhadap revitalisasi kelembagaan petani.

Peningkatan konsistensi penerapan produk hukum dan
komitmen pimpinan dalam penegakan hukum.

Defensif

d.

Peningkatan kinerja kelembagaan penyuluhan dan per-
modalan untuk meningkatkan kepercayaan petani.
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b. Pgniqgkatan knn.sistensi Penerapan UU/PP dan komitmen
pimpinan dalam industri perberasan.

c. Perbaikan koordinasi dan kons

istensi pelaksanaan per-
aturan antara pusat dan daerah, :

Program. Program utama yang terkait dengan penanganan

kelembagaan pengembangan padi adalah:

1.

Pgrcegatan implementasi program penyuluhan pertanian mela-
lui kerja sama dengan lembaga pengembangan di daerah.

. Percepatan alih teknologi dengan dukungan lembaga pengem-

bangan dan permodalan.

. Pemberdayaan lembaga pemodalan dan pemasaran serta iklim

usaha yang kondusif bagi swasta dalam pengembangan indus-
tri perberasan.

Peningkatan kualitas kelembagaan petani melalui pelatihan
dan pendampingan sebagai wadah proses alih teknologi.

Pembaruan materi penyuluhan dengan perkembangan kelem-
bagaan petani.

Akselerasi pelaksanaan revitalilasi program penyuluhan.

Peningkatan kinerja kelembagaan penyuluhan dan permodalan
untuk meningkatkan kepercayaan petani,

Pemberdayaan kelembagaan petani yang berbadan hukum
guna meningkatkan akses petani terhadap teknologi.

Peningkatan peran lembaga pengembangan dan lembaga per-
modalan revitalisasi kelembagaan petani.

10.Peningkatan konsistensi penerapan produk hukum dan komit-

men pimpinan dalam penegakan hukum mendukung industri
perberasan.

11.Perbaikan koordinasi dan konsistensi pelaksanaan peraturan

T z=rm

antara pusat dan daerah,
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VI. PETA JALAN DAN PRIORITAS KEGIATAN
VMENUJU PENCAPAIAN SASARAN PENGEMBANGA,

A. Peta Jalan Menuju Sasaran Jangka Menengah

Arah dan sasaran program pengemtz_rangan padi dalam G
tahun ke depan adalah produktivitas meningkat 0,48-1,5% pe, ta.
hun dan indeks pertanaman meningkat 0,37-1,54% DEft_ﬂhun. Upays
peningkatan produktivitas dan indeks p‘ertanaman d‘m“”gkinkan
mengingat telah tersedianya varietas padi yang berdaya hasi tinggi
dan berumur genjah. Beberapa VUH dan ‘TJUTB' mampu berproduks;
8-10 t/ha, sedangkan VUB dapat membt:-:n hasil 6-7 t/ha. Di tingyat
petani, produktivitas padi baru mencapal 4.5 t/ha.

Pencapaian sasaran jangka menengah pengembangan padi
dimulai dari kegiatan penelitian dan pengembangan. Secara bergg.
maan program penelitian dan pengembangan diikuti oleh kegjatap
diseminasi dan promosi inovasi teknologi varietas unggul dan mogg|
PTT, diikuti oleh pembentukan jaringan pasar (Gambar 6).

Peta jalan (road map) menuju pencapaian sasaran pengem-
bangan padi perlu dibuat secara cermat agar tahapan pengembangan
dan operasionalisasi tetap berada pada rel yang benar dan terarah,
Road map pengembangan padi untuk sasaran jangka menengah 5-1(
tahun menggambarkan lima program utama yaitu: (1) program pene-
litian dan pengembangan, (2) program diseminasi inovasi teknologj,
(3) program aksi atau scaling up, (4) program produksi masal (mass
production), dan (5) program pembentukan jaringan pasar. Hirarki
ke-4 dan ke-5 masing-masing adalah calon penerima manfaat dan
dampak yang diharapkan.

Program penelitian dan pengembangan diawali dengan karak-
terisasi dan delineasi lahan potensial untuk pengembangan VUH dan
VUTB. Secara bersamaan dilakukan perakitan teknologi produksi un-
tuk dikembangkan dengan pendekatan PTT pada lahan sawah irigasi,
lahan kering, dan lahan rawa pasang surut. Selain itu, dilakukan pe-
rakitan VUB yang mampu memberikan hasil yang sama atau mendekati
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g?};?sdleﬁzgiﬂl;?r? ' E?rakit-‘:"” varietas unggul berpotensi hasil lebih
. Egulan lainnya, terutama ketahanan terhadap hama

A gy : ;

dalam program penelitian de. g1zl beras mendapat perhatian utama

o Pengembangan. Perakitan vari '
disejalankan dengan permintaan pasar (Cemeiid iver varietas juga

Untuk menekan risiko
ega -
sumber pendapatan petani, ys gagalan usahatani dan memperluas

E;ntssra:;gea:gan knrjnditgs lain dalam pola tanam setahun, seperti
sisté)m ﬁtegras?zgzﬁaﬁl Dazl rl:lsF.lng:an palawija (Ropalapa), atau dalam
ster -Llernak (SIPT). Dalam hal ini jerami '

padi dapat

f(ﬁg:gint Sumber pakan ternak setelah melalui proses fermentasi.
i meﬁ:’;;&ﬂ?:{gi:h msnjkadi Pupuk organik yang berperan penting

Produktivitas lahan. Selain untuk pu i
: | puk organik,
kotoran ternak juga dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan biogas.

Dalam E_:spek kelembagaan perlu segera dilakukan revitalisasi
kelonjpcfk tani, penyuluhan, permodalan, dan konsolidasi manajemen
agribisnis berbasis padi. Program diseminasi dan promosi ditujukan
untu_k mempercepat penyebaran dan adopsi inovasi teknologi. Di-
seminasi da_n promosi teknologi dapat dilakukan melalui penyuluhan
demonstrasi lapang (dem-farm) teknologi budi daya dalam jaringan’
!_itkaji dan Prima Tani. Selain itu, pemasyarakatan inovasi teknologi
Juga dapat dilakukan melalui media baik cetak dan elektronik. Pener-
bitan dan penyebarluasan leaflet dan booklet inovasi teknologi yang
mudah dipahami petani diyakini dapat mempecepat adopsi teknologi.

Pada hirarki berikutnya, pengembangan padi diimplemen-
tasikan melalui program aksi dan pengembangan jaringan pasar
melalui penyediaan informasi pasar yang cepat dan akurat. Pola
konsumsi masyarakat saat ini didominasi oleh pangan berbasis be-
ras. Hal ini ditandai oleh masih tingginya konsumsi beras perka pita
(139 kg/kapita/tahun). Untuk mengurangi konsumsi beras, diversifi-
kasi pangan harus dilakukan dengan mensubstitusi sebagian beras
dengan pangan nonberas. Untuk memperluas jangkauan konsumen
perlu dilakukan diversifikasi produk olahan beras.

| .



|

F’er"pustakaan BPTP Jatim

|‘F€/ prospek dan Arah pengembangan Adriblsnis Padl
> ;
Untuk meningkatkan nilai tawar petani, usahatani dikelo|
lompok dapat dilakukan dalamabse.
en-

Usaha berke

cara berkelompok. iasi
asi berbadan hukum untyk
me-

tuk koperasl, korporas, L
ningkatkan akses kelompok usaha agribisnis terhadap modal i
saran. Nput

maupun pema
Pada hirarki selanjutnya, penerima manfaat dari pengemp
ang-

an padi adalah rumah tangga taniyang mengembangkan sistem
-asi tanaman-ternak dalam usahatani terpadu bebas fifbah {Sr#tﬂg-
maupun diversifikasi vertikal melalui pengolahan hasil. Melaluisi -BL)
integrasi tanaman-ternak petani diharapkan mampu 'T'Eningklsmm
indeks pertanaman memperoleh pendapatan tambahan dan atkan
ligus mempertahankan kesuburan tanah. Pengusaha yang be seka-
di bidang industri pengolahanjuga mendapat keuntungan dari ;E:Tak
ses

peningkatan nilai tambah petani.
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B. Peta Jalan Menuju Sasaran Jangka Panjang

Sasaran pengembangan padi untuk jangka panjang, Minima|
20 tahun ke depan, adalah swasembada beras lestari dan Pening.
katan pendapatan petani (Gambar 7). Lebih spe_-mﬂk, sasaran jangys
panjang pengembangan padi adalah produktivitas meningkat ¢ 45
1,5% dan indeks pertanaman meningkat 0,37-1,54% per tahyn, Hal
ini diharapkan berdampak terhadap peningkatan nilai tambah ugghsg.
tani sehingga memberikan dampak yang luas terhadap peningkatap
kesejahteraan rumah tangga tani di pedesaan.

Pada tahun 2025 luas panen padi diharapkan meningkat ata,,
bertahan pada angka 11-12 juta ha dengan peningkatan prody.
tivitas 0,48-1,5 t/ha. Dengan luas panen dan produktivitas terse.
but, produksi nasional padi akan mencapai 67,4-72,2 juta ton. De-
ngan demikian swasembada beras terus berlangsung dan kelebihan
produksi dimungkinkan untuk diekspor karena kebutuhan beras dg-
mestik diproyeksikan 65,8 juta ton pada tahun 2025 berdasarkan
skenario 2 dan skenario 3.

Peta jalan menuju sasaran jangka panjang ditampilkan pada
Gambar 7. Pada peta jalan ini dapat dilihat beberapa keterkaitan
antara lain: (1) keterkaitan institusional (kelembagaan), (2) keter-
kaitan horisontal (diversifikasi horizontal), (3) keterkaitan vertikal
(penciptaan nilai tambah), (4) keterkaitan regional (pewilayahan
komoditas dan industri pengolahannya), dan (5) calon penerima
manfaat di tingkat produsen maupun konsumen akhir,

Semua hirarki dalam peta jalan tersebut, baik untuk jangka
menengah maupun jangka panjang, akan menjadi lintasan utama
menuju pengembangan padi menuju swasembada beras lestari.

Keterkaitan institusional atau kelembagaan merupakan pre-
requisite dan pilar utama yang meliputi: (1) revitalisasi kelembagaan
petani, (2) revitalisasi program penyuluhan untuk percepatan proses
adopsi teknologi, (3) pemberdayaan kelembagaan permodalan per-
tanian, (4) konsolidasi manajemen usaha agribisnis dalam bentuk
sistem usaha agribisnis korporasi (integrated corporate agribusiness
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system, IGAS) berbasis padi, dan (5)

kemitraan. Pengembangan sistem agribisnis

Keterkaitan horizontal adalah Pelaksanaan program pengemba

ngan padi dan industri pengolahan :

avall Gengan keraidersasi cgroekositom (sgrocornion soing
AEZ), peneitian can pengkajian (litkaji) adaptasi VUB dj;iem zoﬂrggﬁ
ngan pendekatan PTT di berbagai agroekosistem. Selanjutn 2 dilaleska
pengembangan sistem usahatani tumpang sari atau Ro :Ia iaa::lul i
pola tanam setahun dan pengembangan SIPT, Rengemkangan eblh
lanjut adalah mengintegrasikan pengembangan padi ke presah o
ntegrasi tanaman ternak bebas limbah (SITT-8L), terutama i ahan ko
ring yang pada umumnya kurang subur. Sistem in£egrasi ini akan men dg-
rong pemanfaatan produk samping secara in-situ seperti sisa tanaman
untuk pakan ternak, limbah dan kotoran ternak untuk bahan organik
dan kemungkinan produksi biogas melalui dekomposisi limbah. |

Keterkaitan vertikal dalam produksi dan industri pengolahan
padi dimaksudkan untuk menciptakan nilai tambah melalui pe-
nerapan inovasi teknologi pengolahan hasil, baik primer maupun
sekunder, yang meliputi pengembangan diversifikasi pangan dan
diversifikasi produk olahan. Percepatan implementasi program in-
dustrialisasi pedesaan akan memberikan arah pada pemanfaatan
produk olahan beras dalam menciptakan nilai tambah yang dapat
dinikmati oleh petani produsen dan masyarakat pedesaan umumnya.
Proses penciptaan nilai tambah ini akan mendorong pergerakan roda

perekonomian di pedesaan.

Dalam hirarki keempat diperlukan delineasi wilayah pengem-
bangan VUH dan VUTB pada daerah yang bukan endemis hama pe-
nyakit, khususnya untuk lima tahun pertama. Untuk mendukung pema-
duksi dan produk olahan secara luas perlu penguatan dan
dan jasa angkutan antar maupun dalam
itas diharapkan mampu meningkatkan

dagangan antara wilayah surplus
an jasa antar wilayah

saran pro
peningkatan infrastruktur
wilayah. Peningkatan aksesibil
arus barang dan jasa melalui per
dan wilayah defisit. Kelancaran arus barang d
akan memacu pertumbuhan ekonomi regional.
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c. Operaslonalisasl Keglatan

1. Keglatan penelitian dan Pengembangan

Darl hasil tapisan progra
m di
dan pengembangan padi. Priori SUsun keglatan untuk penelitian

Agresif

a.
b.

Karakterisasi latar belakang genetik plasma nutfah padi.

Perakitan VUB potensi hasgi| tinggi

tolera -
dan tahan OFT, sesusi permintaar, sersses 0" 2o IoHK

pengguna.

Penelitian teknologi _
genetik VUB gl budi daya untuk aktualisasi potensi

. Implementasi UU alih teknologi.

Kerja sama penelitian dengan institusi penelitian dan
pengembangan padi di dalam maupun luar negeri.

Diversifikatif

. Usulan penerimaan tenaga peneliti,

Pembentukan jaringan kegiatan penelitian dan pengkajian
(litkaji) partisipatif.

Padu-padan kebutuhan teknologi dengan stakeholder.

Pelatihan fungsional peneliti mengenai penyusunan prog-
ram penelitian, research intelligence, kerja sama penelitian,

diseminasi dan alih teknologi.

Konsolidatif
a. Analisis risiko impor benih komersial.

b.

Implementasi peraturan dan pengawasan kerja sama pe-
nelitian dan pertukaran plasma nutfah.
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gan keterampilan penang,
.

Dgf&ﬂﬁif ¢ huan
engeta
. Pen_frr:ggigag lflﬁ cil dan n:lenquah tentang sistep,
:fan;:ajeme" mutu dalam produkst benih.
1 penerapan sistem pakar untuk pemilihan VUB spesifik lokag;
. perbaikan sistem sertifikasi sesuai dengan sistem mana.
’ jemen mutu standar internasmnai.
0, Kegiatan pmduksi benih
serdasarkan hasi tapisan program disusun kegiatan untyy
Prioritas kegiatan adalah sebagai berikut:

praduksi benih padi.

Agresif
5. Pemetaan wilayah pntensial untuk produksi benih bermuty

gembanganjaringan produksi benih nasional.

h. Pen
duksi benih berbasis komunitas

pembentukan sistem Ppro
petani.

Diverslfikatif
n teknik produksi benih bermutu.

C.

a. Pelatiha
b. Pengujia

¢. Penyusun

n dan pengawasan kualitas benih.
an database kebutuhan dan preferensi VUB

d. Pemberian subsidi untuk produksi benih bermutu

Konsolidatif
5. Sosialisasi dan promosi penggunaan benih bermutu

b. Sertifikasi penangkar benih dengan 1SO 9001-2000
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Defensit

A Pelatihan bagl pen,
' angkar benih tentan - jemen
mutu produkgi benih g Tigngom

b, Aplikast sistom pakar untuk pemilihan VUB spesifik lokasi.

3. Keglatan produks|

- Dm'l_ ht_mil tapisan program disusun kegiatan produksi. Prioritas
Keglatan adalah sebagal beriiut:

Agrosif
o, Akseleras
Diversifikatif

Peningkatan produktivitas melalui penerapan PTT.

a. Pemberian kred;

v U dengan subsidi bunga untuk usahatani
padi.

b. Akselerasi pelaksanaan revitalisasi penyuluhan.
Konsolidatif

a. Aplikasi peramalan iklim ekstrim untuk pengembangan
padi.

b. Revitalilasi penerapan PHT dengan sistem peringatan dini
dan pemanfaatan VUB tahan OPT.

¢. Pencanangan lahan sawah abadi.
d. Penerapan peraturan tata ruang secara konsisten.
Defensif

a. Reformasi agraria.

4, Kegiatan panen dan pascapanen

Dari hasil tapisan program disusun kegiatan panen dan pasca-
panen. Prioritas kegiatan mencakup:
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Agresif
Pencanangan panen dan pascapanen dengan tﬂkﬂﬂlug;
spesifik lokasi.

b. Kemitraan antara pengusaha alsintan, petani, dan Pengusa.
ha produk olahan beras.

c. Pencanangan penggunaan alsintan tepat guna dan hemat
energi.

al

Diversifikatif

a. Pengembangan sistem panen beregu dengan dukungan
alsintan tepatguna.

b. Pemberian kredit pengadaan alsin untuk industri produk
olahan.

Konsolidatif

a. Pelatihan pemilihan, penggunaan, dan perawatan alsintan,
b. Rekayasa alsin tepatguna yang dapat menekan biaya panen,
Defensif

a. Pelatihan teknologi panen dan pascapanen bagi kelompok
pemanen.

b. Penerapan SNI mutu beras.

5. Kegiatan distribusi dan pemasaran

Dari hasil tapisan program disusun kegiatan distribusi dan pe-
masaran. Prioritas kegiatan adalah sebagai berikut:

Agresif

a. Pemetaan preferensidan kebutuhan beras di masing-masing
wilayah.

b. Pemetaan kondisi infrastruktur, transportasi, dan informasi
pasar.
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Diversifikatif

. Pembatasan dan PENyesuaian tarif impor

beras.

alokasi anggaran impor.

Konsolidasi manajemen usaha

, dalam w
petani yang berbadan hukum adah kelembagaan

Konsolidatif

a.

Optimasi Pgma:_wfaatan jaringan infrastruktur untuk mening-
kKatkan efisiensi sistem pemasaran.

Pela_tihan teknologi penyimpanan gabah pada petani untuk
menjaga mutu dan mengurangi fluktuasi harga.

F‘embangunan. pemeliharaan, dan peningkatan kualitas
infrastruktur untuk menekan biaya transportasi.

Defensif

a.

Konsolidasi manajemen pemasaran dan pengaturan tata-
niaga beras.

6. Kegiatan pengembangan kelembagaan usahatani

Dari hasil tapisan program disusun kegiatan pengembangan
kelembagaan usahatani. Prioritas kegiatan meliputi:

Agresif

a.

Implementasi program kerja sama penyuluhan dengan
lembaga pengembangan di daerah.

Percepatan alih teknologi dengan dukungan lembaga
pengembangan dan permodalan,

Pemberdayaan lembaga pemodalan, pemasaran, dan per-
baikan iklim usaha industri perberasan.
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piversifikatif

a.

Pembinaan kelembagaan petani mela|yi P
wadah alih teknologi. Clatihg, g
Ebaga]

Akselerasi pelaksanaan revitalilasi Penyuluha
n.

pemberdayaan kelembagaan petani yang B
: ”
dan peningkatan akses petani terhadap tEknmgg[a" Uy

Konsolidatif

d.

Penyesuaian materi penyuluhan den
a
kelembagaan petani. gan p“‘3”h"3rr.bangan

Peningkatan peran lembaga pengembangan da
untuk revitalisasi kelembagaan petani. npermﬂdatan

Peningkatan konsistensi penerapan pr '
: s L od
komitmen pimpinan. Procuk hukym dan

Defensif

a.

Peningkatan kinerja kelembagaan pen
‘ yuluhan
dalan untuk meningkatkan kepercayaan petani o &

Perbaikan koordinasi dan konsistensi pelaksanaan
an antara pusat dan daerah. peratur.
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VIIl. KELAYAKAN

INVESTAS)

(6) penyuluhan pertanian,.
sekali karena umur ekonomi
berkisar 5-10 tahun, kecualj

A. Skenario 1 (Pesimis: Luas baku sawah turun 0,4
4%/th:
IP tetap 1,54; produktivitas naik 1%/th) &

Total nilai investasi untuk Keenam jenis iny | di

| _ estasi di atas men-
capali sek|tarvﬁp.6.603,5 M pada tahun awal Program pengembangan
padi. Total nilai investasi pada tahun ke-5 dan ke-10 masing-masing
mencapai Rp 1.554,1 M dan Rp 7.229,9 M (Tabel 8).

Sedangkan nilai produksi padi pada tahun awal berupa gabah
dan beras masing-masing mencapai Rp 97,715 T dan Rp 143,641 T,
Total nilai produksi meningkat masing-masing untuk gabah dan
beras Rp 103,175 T dan Rp 151,667 T pada tahun ke-5 menjadi
Rp.106,286 T dan Rp 156,241 T pada tahun ke-10. Bila dihitung
biaya produksi per hektar yang terdiri atas biaya investasi dan biaya
variabel, kemudian dibandingkan dengan nilai produksi per hektar,
maka modal yang diinvestasikan cukup atraktif yang ditunjukkan oleh
nilai return-cost ratio (R/C). Pada awal tahun investasi mencapai R/C
untuk gabah dan beras masing-masing 2,45 dan 3,41 dan meningkat
menjadi 2,75 dan 4,01 pada tahun berikutnya. Pada tahun ke dua
puluh R/C meningkat untuk gabah yaitu mencapai 2,94 tetapi menu-
run untuk beras mencapai nilai 3,96.

Kelayakan investasi dilihat dariindikator return on investment (ROI)
Yaitu tambahan nilai produksi padi hibrida sebagai dampak dari adanya
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lima tahun dalam 20 tahun ke depan. RQ| Merup;
bahan nilai produksi dengan total investag; dal
20 tahun ke depan. Untuk skenario 1, ROl = 0,67 menunjukkan hahi.r
setiap unit investasi tidak memherrkaq nilai tE.:mbahan produks;
Tabel 8. Nilai investasi dan produksi padi sesual dengan Skenarig 1.

Total Blaya Totbiaya  Nilai Prod N,mmbw

Tahun Tahun Investasi Variabel produksi (Rp M) (Rp M)
(RpM) (RpM) (RpM)

investasi setiap
ratio dari total tam

ke Gabah Beras Gabah Eeraam
S 2005 66036 35481 42085 07.715 143.641 W
1 2006 677.4 36224 36901 100.757 148.113 3.042 4472 27s 4'01
, 2007 6896 36079 36769 101359 148997 602 882 277 .
. o008 6942 35934 36620 101962 149.884 604 847 28y ,
4 2000 6988 35790 36.489 102568 150774 605 890 283 4.,
s 2010 185541 35645 37199 103175 151667 607 893 278 4
6 2011 1785 35504 35682 103,793 152576 618 809 291 4,28
7 2012 1808 35363 35543 104413 153488 620 912 294 4,
g 2013 1831 35221 35404 105036 154.403 622 915 297 4
o 2014 1855 35080 35265 105660 155320 624 918 300 449
10 2015 7.229,9 34938 42168 106.286 156.241 626 921 270 a3y
11 2016 7692 34.800 35569 106.924 157.178 638 937 303 44
12 2017 7719 34.661 35433 107.564 158.119 640 941 306 44q
13 2018 7747 34523 35298 108206 159.063 642 944 308 45
14 2019 7776 34385 35162 108,850 160.009 644 947 312 455
15 2020 19351 34246 36181 109.496 160959 646 950 304 445
16 2021  237,8 34408 34.346 110144 161.912 648 953 321 471
17 2022 2419 33.973 34.215 110,804 162.882 660 970 324 47s
18 2023 2453 33.837 34083 111.467 163856 662 974 327 481
19 2024 2488 33702 33951 112131 164.833 665 977 331 485
20 2025 83358 33567 41.902 112798 165813 667 980 2,94 39
Total 33.213,0 15,083 22.172
ROI Beras 0,67
ROI Gabah 0,75

B. Skenario 2 (Optimis: Luas baku sawah turun 0,4%/th;
IP tetap 1,54; produktivitas naik 1,5%/th )

Nilai investasi yang diperlukan secara keseluruhan lebih rendah
dari skenario 1. Nilai investasi awal sekitar Rp 6.603,6 M dan pada
investasi kedua pada tahun ke-5 mencapai Rp 1.599,4 M, kemudian
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meningkat menjadisekitar Rp 7.287,2M
otal nilai produksi pada saat itu yaity g

masing-masing untuk produk gabah . P 111,667 T dan Rp.164,150 T

N beras (Tabel 9),

sikenario 2 tampaknya hampir sama dibang;

: + dingk
1. Nilai produksi per hektar meningkat tajam dagri zgk?tear;g:n gl?(i'rg?
dan Rp 143,641 T untuk gabah dan beras menjadi R iDE '?54
dan Rp 155,459 T pada tahun ke-5. pg - ' :

X da tahun ke-20 nilaj !
menjadi Rp 124,507 T dan Rp 183,025 T untuk Eabarfl: adlair%{;::l

R/C masing-masing produk menjadi 3,24 i ;

layakan investasi dengan indikator RO| up:;'; :éﬁa-gﬁggzt ?{a};l e
melalui skenario 2 lebih tinggi dengan ROI= 1,15 untuk prndﬂk b:rasgl
dan 1,30 untuk gabah. Namun, dibandingkan dengan bunga deposito
di bank, skenario 2 mendekati bunga bank. Dengan kata lain, getfap

satu unit investasi akan menghasilkan nilai tambahan produksi 2
sar 3,24 atau 324% (Tabel 9). produksi sebe

Tabel 9. Nilai investasi dan produksi padi sesuai dengan Skenario 2.

Total Blaya Tot biaya Nilai Prod MN.tambah
Tahun Tahun Investasi Variabel produksi (Rp M) (Rp ME; e
ke (RPM) (RpM) (RpM)

Gabah Beras Gabah Beras Gabah Beras

0 2005 6.603,6 35481 42,085 97.7i5 143.641 245 341
1 2006 7058 36224 36.929 101.256 148.846 3541 5206 2,76 4,03
2 2007 7220 36.079 36801 102,365 150.476 1109 1.630 2,80 4,00
3 2008  730,7 35034 36.665 103.484 152121 1119 1645 2,84 4,15
4 2008  739,6 35790 36530 104.614 153.782 1130 1661 2,88 4,21
5 2010 15994 35645 37.245 105.754 155459 1.140 1676 2,85 4,17
6 2011 2271 35504 36731 106915 157.164 1160 1706 3,00 4,40
7 2012 2314 35363 35504 108.086 158.886 1.171 1722 3,04 446
8 2013 2358 35221 35457 109.268 160.625 1.182 1738 3.09 4,53
9 2014 2405 35080 35320 110.462 162.379 1194 1755 313 4,60
10 2015 7.287,2 234.938 42225 111667 164.150 1.205 1771 283 3,89
11 2016 8289 34800 35629 112,893 165.953 1.226 1802 320 468
12 2017 8341 34661 35405 114,131 167.772 1238 1.820 324 473
13 2018 8395 34523 35362 115380 169.609 1.249 1837 320 480
14 2019 8450 34.385 35230 116642 171.463 1261 1854 334 487
15 2020 2.0053 34246 36252 117.915 173.335 1273 1872 327 478
16 2021 310,90 34408 34,419 119.200 175224 1285 1889 347 509
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Tabel 9. Lanjutan

: Total  Biays Totbiaya Nilal Ppr:d N,Et;mﬂah e

:-'Tahun Tahun Investasi Variabel prﬂdt::sl (Rp M) p M)

ke RoM) (RpM) (RPM) sl

. Gabah Beras Gabah Beras Gabah Ber

| oo see
34.201 120.508 177.147 1308 1823 352 54,

33.973

iv 2022 3182
33.837

34462 121828 179088 1320 1941 357 5.,

3247
18 2023 34,033 123.161 181.047 1.333 1958 363 53,

19 2024 3315 33.702 :
20 2025 84218 335 67 41,089 124.507 183025 41.346 1.978 374 436

: — =5 RO| Beras e

=—_ |

C. Skenario 3 (Moderat: Luas baku sawah turun 0,4%/th;
IP naik 0,4%; produktivitas naik 1%/th ).

Nilai investasi yang diperlukan secara keseluruhan lebih tinggi
dari skenario 2. Nilai investasi awal sekitar Rp 6.654,4 M dan pada
investasi kedua pada tahun ke-5 mencapai Rp 1.653,1 M, kemudian
meningkat menjadi sekitar Rp 8.229,6 pada tahun ke-10. Sedang-
kan, total nilai produksi pada saat itu Rp 115,455 T dan Rp 169,718 T
masing-masing untuk produk gabah dan beras (Tabel 10).

Dilihat dari indikator kelayakan produksi per hektar yaitu R/C,
skenario 3 sedikit lebih rendah dibandingkan dengan skenario 3.
Nilai produksi per hektar meningkat tajam dari sekitar Rp 98,467 T
dan Rp 144,746 T untuk gabah dan beras menjadi Rp 107,969 T dan
Rp. 58,714 T pada tahun ke-5. Pada tahun ke-20 nilai produksi men-
jadi Rp 132,343 T-dan Rp 194,545 T untuk gabah dan beras. R/C
masing-masing produk menjadi 2,54 dan 3,50. Dilihat dari kelayakan
investasi dengan indikator ROIl, upaya peningkatan produksi melalui
skenario 3 paling tinggi dengan ROI= 1,31 untuk produk beras dan
1,59 untuk gabah. Namun, dibandingkan dengan bunga deposito di
bank, skenario 3 masih lebih tinggi. Dengan kata lain, setiap satu unit
investasi akan menghasilkan nilai tambahan produksi sebesar 2,54
atau 254% (Tabel 10).
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Tabel 10. Nilai investasi dan prodyksi Padi sesuai dengan Skenario 3
T Total Biaya Tothi .
' Tahun Tahun Investasi 1n.f:::rm!?hrenl p?;:?::?;? Nl:[?iipp;:}d N.t:mbah A
fe (ROM)  (RpM)  (Rp M) (RpM)
Gabah  Beras Gabah Beras Gabah Beras
0 2005 6.6544 35754 42408 98467 144746 245 341
1 2006 7284 42917  43.646 102,192 150222 3.726 5477 2,35 3,44
2 2007 798,89 43075  43.834 103678 152.403 1484 21181 238 3,48
3 2008 7579 43232 43991 104945 154260 1269 1.866 2,40 351
4 2009 7830 43394 44477 106453 156485 1508 2216 242 354
5 2010 16531 43556 45209 107,969 158714 1516 2.229 240 351
6 2011 2719 43714 43986 100.484 160942 1515 2.228 249 3,66
72012 2789 43879 44158 111,026 163208 1542 2266 2.5 3,70
8 2013 2843 44040 44324 112567 165473 1541 2265 254 3573
=} 2014 274,7  44.202 44.476 113.889 167.416 1.322 1943 256 3,76
10 2015 B.229.6  44.367 52596 115455 169.718 1566 2302 2,32 3.23
11 2016 9820 44532 45514 117.258 172369 1804 2651 2,60 3,79
12 2017 9723 44693 45665 118.833 174.684 1574 2314 262 3.83
13 2018 980,2 44.862 45842 120434 177.039 1602 2355 2,65 3,86
14 2019 9868 45027 46.013 122,035 179.392 1601 2.353 2,67 3,90
15 2020 21168 45192 47.309 123.645 181758 1609 2.366 2,62 3,84
16 2021 3888 45360 45749 125506 184.493 1.861 2738 2,75 4,03
17 2022 3780 45529 45907 127.143 186900 1.637 2.407 277 4,07
18 2023 3855 45698 46.083 128.780 189.320 1.646 2420 2,80 4,11
18 2024 4141 45866 46280 130.679 192.099 1.890 2.779 283 4,15
20 2025 9.617,1 46.035 55652 132.343 194545 1,664 2446 254 3,50
Total 37.897,0 33.877 49.799
ROl Beras 1,31
ROI Gabah 1,59
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D. Skenario 4 (Ditsereal: Luas baku sawah turun 0,4%/th;
| IP naik 0,37%; produktivitas naik 0,48%/th)

151 investasi yang diperlukan secara keseluruhan lebjn ren
dari slr:;nario 3. Nilai investasi awal sekita_r Rp 6.617,8 M dan pggz
investasi kedua pada tahun ke-5 mencapai Rp 1.596,8 M, kemudian
meningkat menjadisekitar Rp 8.13§.D M pada tahun ke-10. Seq angkan
total nilai produksi pada saat itu yaitu Rp 109,294 T dan RP.160,662 1
masing-masing untuk produk gabah dan beras (Tabel 11).

Tabel 11. Nilai investasi dan produksi padi sesuai dengan Skenario 4

Total Biaya Totbiaya  Nilai Prod N.tambah _-H_f_c_-_-

Tahun Tahun Investasi Variabel produksi (Rp M) (Rp M)

ke (RpM) (ReM) (RpM)

Gabah Beras Gabah Beras Gabah Borge
0 2005 66178 35754 42372 97.823 143.800 MY aee
. 2006 6996 36786 37486 101.080 148.600 3.266 4800 2,71 3
, 2007 7268 36922 37.648 102125 150124 1036 1523 273 gg
5 2008 7223 37.057 37.779 102844 151327 819 1204 274 g4
4 2000 7303 3795 37.926 103775 152549 831 1221 275 g4p
s 2010 15968 37.334 38930 104609 153775 834 1226 270 3gs
§ 2011 2130 37.489 37.682 105437 154.993 829 1218 280 411
;9012 2317 37610 37.842 106512 156573 1075 1580 282 4,4
g 2043 2203 37.749 37.969 107.357 157.815 BA5 1242 283 445
g 2014 2237 937.887 38.111 108.205 150062 B48 1247 284 417
10 2015 81350 38.029 46163 109.294 160.662 1.088 1.500 252 348
11 2016 8931 38170 39.063 110,159 161933 865 1271 284 435
42 2017 8953 38308 39.204 111018 163196 859 1263 285 4,16
13 2018 9000 38453 39.353 111.898 164.490 880 1294 287 418
14 2019 9215 98594 39,516 113.004 166.116 1106 1626 288 4,20
15 2020 20332 38736 40769 113.883 167.408 879 1202 281 411
16 2021 2853 38880 30.166 114775 168.719 891 1310 293 431
17 2022  309,7 39.025 39.335 115904 170.378 1129 1660 295 433
18 2023 2966 39.189 39.466 116,803 171700 899 1322 296 4,35
19 2024 3214 39,314 30.635 117.942 173374 1139 1674 298 437
20 2025 94710 39.458 48920 118849 174708 907 1333 262 357

Total 36.444.,0 21.026 30.908

ROI Beras 0,85
ROl Gabah 1,01
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menjadi Rp118,849 T dan Rp 174,708 T untu
masing-masing produk menjadi 2,62 dan 3,5
investasi dengan indikator RO,
skenario 4 sedikit lebih tingg
rendah dari skenario 2 atay 3 ¢

K gabah dan beras. R/C
7. Dilihat dari kelayakan
Upaya peningkatan produksi melalui
dari skenario 1, namun masih lebih

€ngan ROI= 0,85 untuk produk beras
dan 1,01 untuk gabah, hampir mendekati bunga deposito di bank.

Dengan kata lain, setiap saty unit investasi akan menghasilkan nilai
tambahan produksi sebesar 2,62 atau 262% (Tabel 11)
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(2) Dalam usa

Jlil. IMPLIKAS! KEBIJAKAN

gan pemerintah terhadap penciptaap inovae;

: ukun :
(1) Komitmen d ntuk pengembangan padi sangat ::i'lr.ierlukaSI
n

teknologi baru ur i enyelamat
untuk (1) penggalian potensi dan peny an plasma Nutfap

padi sebagai sU mber perbaikan varietas, (2) peningkatan Kuan,
titas dan kualitas sumber daya pe;ellti,4{3] PeNguatan fag;p:
tas penelitian dan pengembangan, dan (4) perluasan kegiatap
penelitian dan pengembangan terutama perakitan Varietag
dengan potensi hasil _12 t/h'_éi seperti varietas unggy| hibriga
(VUH) maupun padi h_ubrlda tipe baru (PHTB) yang adaptis do.
ngan kondisi Indonesia.

ha peningkatan produktivitas dan produksi pagi, e
ngalaman diseminasi teknuiogl_ melalui pelaksanaan Kegiatan
peningkatan produktivitas [JEI{EII terpadu (P3T) yang mengapii.
kasikan (1) penggunaan ben|h+bermutu, (2) penerapan pTT
partisipatif, dan (3) penyediaan input dan meningkatkan akses
petani terhadap permodalan perlu dlc_iukung,. Arus alih tekno-
logi antara lembaga penelitian/pengkajian ke lembaga pengen.
bangan, melalui lembaga penyuluhan perlu segera dibenah;,

(3) Mengingat beras tidak hanya komoditas pangan, juga komodi-

tas ekonomi, politik, sosial dan budaya, pemerintah perly
melakukan pengawasan yang ketat sesuai UU/PP yang berlaky
terhadap impor benih komersial yang secara langsung dilaky-
kan oleh pemda atau pebisnis tertentu dari negara eksportir.
Hal ini semata-mata dilakukan untuk melindungi industri per-
berasan sistem produksi padi nasional dari ancaman hama dan
penyakit yang terbawa oleh benih yang diimpor.

(4) Kehilangan hasil dalam proses panen dapat dikurangi dan mutu

hasil dapat ditingkatkan dengan dukungan kebijakan perluasan
penerapan sistem panen (panen beregu) dan pascapanen spesi-
fik lokasi, membangun kemitraan dengan pengusaha alsintan
dalam penanganan panen dan pengolahan hasil panen, dan
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pemanfaatan alsintan hemat

energi sesuaj dengan kebutuhan
usaha tani setempat

(5) Guna memperlancar distribysj dan Pe€masaran untuk meningkat-

kan posisi tawgr petani padi di Indonesia perly diikuti kebijakan
pemhatasanjmpoqr beras dan memprioritaskan pengadaan
dalam negeri, delineasi preferensi, dan volume kebutuhan

beras di masing-masing wilayah, serta meningkatkan kondisi
infrastruktur, transportasi, dan informasi pasar.

(6) Untuk memulihkan kepercayaan petani pada kelembagaan,
perlu percepatan implementasi Program penyuluhan pertanian,
percepatan alih teknologi dengan dukungan lembaga pengem-
bangan dan permodalan, pemberdayaan lembaga pemodalan
dan pemasaran serta membangun iklim usaha yang kondusif
bagi swasta dalam pengembangan industri perberasan.
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Lampiran 1. Produksi, \uas panen dan produktivitas usahatani padi, 2000-2003
1 2002 2003 La Pangsa
parameter/ Wilayah 2000 200 U (%) 2003 o
P TON GKG) e
RODUKSI (000
zurnatera 11819 11.287 11542 12136 10 234
9120 28.312 28.608 28.167 41 54'{}

Jawa

gali & Nusa Tenggara 2776 2696 2647 2.725 0,6 55

3.000 3.074 3169 3.358 38 54

Kalimantan

Sulawesi 5.065 4.983 5438 5.602 35 107
Maluku & Papua 118 109 85 149 153 g4
Indonesia 51.8909 50.461 51.480 52.138 0,2 1000
LUAS PANEN (000 HA) .
Sumatera 3.055 2.897 2951 3.055 01 284
Jawa 5754 5.701 5.608 5.376 22 463
Bali & Nusa Tenggara 672 644 625 641 15 5§
Kalimantan 1.094 1.066 1.079 1123 0.9 9,8
Sulawesl 1475 1153 1.229  1.248 21 109
Maluku & Papua 44 39 29 45 6,0 0,4
Indonesia 11,793 11500 11521 11488 09 100,0
INDEKS PANEN

Sumatera 1,45 1,38 1,40 1,45 0,23

Jawa .72 47% 1,69 1,63  -1,84

Bali & Nusa Tenggara 1,63 1,56 1,49 1,34 -11,10
Kalimantan 1,29 1,07 1,07 0,91 -10,52
Sulawesi 1,28 1,23 1,36 1,39 2,61

Maluku & Papua £ = - - - =
Indonesia 1,56 1,48 1,49 1,43 -2,86
PRODUKTIVITAS (TON /HA)

Sumatera - 3,9 3.9 3,9 4,0 0,9

Jawa ;s 5,0 51 5.2 1.2

Bali & Nusa Tenggara 41 4.2 4,2 4,3 1,0
Kalimantan 27 2,9 29 3.0 29
Sulawesi 4,3 4,3 4.4 4,5 14

Maluku & Papua 2,7 2.8 2.9 33 75 -
Indonesia 4.4 4.4 4,5 4,5 1,0 -

Sumber: Departemen Pertanian (2004), Statistik Pertanian 2004

70



t

Perp . akaan BPTP Jatim

)
Pros
: pek dan Arah Pengembangan Agribisnis Pagy ! \:/ |

o

Lampiran 2. Perkembangan impor beras, 1990-2003

Produksi

Tahun S Eé?n {000 ton 5 ouria
Beras). oo e oghd ~ (Ton Beras)

| S
1990 45.179 49,6 78,7 0,2 12.471,3
1991 44,688 171,0 271,4 0,6 13.153.8
1992 48.240 609,8 967,9 2,0 16.094,7
1993 48.181 24,3 38,6 0,1 16.849,8
1994 46.642 630,1 1.000,1 2.1 17,9874
1995 49.744 3.157,7 5.012,2 10,1 22.509,6
1996 51.102 2.149,8 3.412,3 6,7 19.736,5
1997 49.377 348,1 552,5 1,1 20.987,3
1998 49.237 2.895,0 4.595,2 9,3 28.844,4
1999 50.866 4,748,1 7.536,6 14,8 25.276,5
2000 51.898 1.355,0 2.150,9 41 23.561,0
2001 50.461 642,2 1.019,3 2,0 26.839,2
2002 51.490 1.798.5 2.854,8 5.5 27.613,6
5565 52,079 1.625.8 2.580,6 5,0 27.537.2

sumber: FAO Web, diolah
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areal pengembangan padi melalui ekstensmkam oe.

ndeks pertanaman (IP), dan pengembangap, hibrigg

[T —— =

Pengembangan vyy

(ribu ha) &Vurg

Ekstensifikasi® Peningkatan Kesesuaian  Rer—

No Propinsi (ribu ha) IP? (ribu ha) berdasarkan penz:ﬂabnaa
potensi afd ng-
biofisik?

~  sumatera 2572 ___"“1‘-2-5-.

1 NAD/Aceh 104 ‘ 20

9 Sumatera Utara 70 - 4

7 Sumatera Barat 220 : - 20

4 Riau 1.171 - ‘

5 Sumatera Selatan ;3; - 2

6 Lampung 2 20

Jaw:-EaIi 0 822 3256 " 170
7 Jawa Barat 0 304 1439 260
8 Banten 0 = - 40
9 Jawa Tengah 0 230 784 230
10 Jawa Timur 0 269 1033 290
i1 DIY 0 19 c 20

Bali-Nusteng 22 80

Sulawesi 820 80
12 Sulawesi Utara 14 . . i
13 Sulawesi Tengah 74 - . i
14 Sulawesi Tenggara 102 . . ;
15 Sulawesi Selatan 630 - - 80

Kalimantan 4,061 _
16 Kalimantan Barat 1.367 - i
17 HKalimantan Selatan 556 - . =
18 HKalimantan Tengah 928 - -

19 Kalimantan Timur 1.210 - -

Lainnya 3151 2
20 Irian Jaya 2474 . . u
21 Lainnya 677 N ) )

Total 10.604 844 1.050
Sumber:
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Lampiran 4. Perubahan pProduk
masing skenarig ¢

si padi tahyp 2
bandingkan e

% Pagf “/

005-2025 melaluj masing-

Uralan NEan permintaan.
—— _ _ Tahun &
2005

"[ﬂ;s_baku sawah (turun 0,49 / s 2010 2015 2020 2025
tahun) (000 ha) 1504 7.365 72101 70gg
permintaan (000 ton setarg GKG) 52.837 55.8
skenario 1 825 58.984 62321 g5850
areal panen (IF 154%) (000 ha) 11.827 11 592
produktivitas (naik 1%/th) 4 :4 11362 11136 10,915
(ton/ha) ‘ 82 507 532 559
Kelebihan produksi dari 1.392 39 e b4 BT
permintaan bila swasembada 1435 3039 -4.780
1005% (000 ton)
Kelebihan produksi dari 4.033 28
permintaan bila swasembada e Aoy 7 1488
95% (000 ton)
Pencetakan sawah (Kumulatif) 0 0
bila swasembada 100% (000 ha) % 668 1.366
Pencetakan sawah (kumulatif) 0 0 0 0 425
bila swasembada 95% (000 ha)
Skenario 2
Areal panen (IP 154%) (000 ha) 11.827 11592 11.362 11.137 10.918
Produktivitas (naik 1,5%/th) 461 496 535 576 6,21
(ton/ha)
Produksi (000 ton GKG) 54.497 57.544 60.761 64.158 67.745
Kelebihan produksi dari 1.660 1719 4777 1.836 1.893
permintaan bila swasembada
100% (000 ton)
Kelebihan produksi dari 4302 4510 4726 4952 5,186
permintaan bila swasembada 95%
(00D ton)
Pencetakan sawah (kumulatif) 0 0 0 0 0
bila swasembada 100% (000 ha)
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Lampiran 4. LANSET
e o Tahun R
2005 2010 2015 20

skenario 3 o
473 (000 ha) 11921 12162 12407 12657 4
: 2915

Areal panen naik 0,
4,59 4182 5.{}5 5r32

produktivitas (naik 1,0%/ th)

{tﬂn{ha}
produks (000 ton GKG)

5,59

54,663 58.610 62.842 67379 7,
1827 2786 3.859 5,057 B

Kelebihan produksl dari
permintaan bila swasembada 6.399
100% (000 ton)
Kelebihan produksi dari 4.469 5577 6.807 84172
permintaan bila swasembada 9.684
5% (000 ton)
Pencetakan sawah {kumulatiﬂ 0 0 0
bila swasembada 100% (000 ha) 0 0
“Skenario 4 .
areal panen naik 0,37% (000 ha) 11.918 12.141 12367 12.597 -
Produktivitas (nalk 0,48%/th} 4,56 4,67 479 4 1802
(ton/ha) ' 90 5,02
Produksi (000 ton GKG) 54.366 56.721 59.179 61.742 64
Kelebihan produksi dari 1.529 896 195 o
permintaan bila swasembada 580 -1.435
100% (000 ton)
Kelebihan produksi dari 4171 3
A . .688
permintaan bila swasembada 3144 2536 1887
95% (000 ton)
F'fancetakan sawah (kumulatif) 0 0
bila swasembada 100% (000 ha) 0 166 410
Pencetakan sawah (kumulatif) 0 0 0
0 0

bila swasembada 95% (000 ha)
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